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ABSTRAK 

Nama : Muhamad Tesar Qiun  

NIM                                     : 1824068 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah  / Manajemen Pendidikan Islam  

Judul : Strategi Supervisi Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Profesionalitas Guru di MTs 

Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur 

Kata Kunci  : Kepemimpinan, Kepala Madrasah, Supervisi 

    

      Supervisi mengandung arti melihat, meninjau dari atas atau menilik dan menilai 

dari atas yang dilakukan oleh pihak atasan terhadap aktivistas, daya cipta, dan kinerja 

bawahan. Agar tujuan pendidikan bisa tercapai yaitu dengan mengoptimalkan 

kepemimpinan kepala madrasah, karena kepemimpinan kepala madrasah sangat 

berpengaruh dalam pencapaian tujuan pendidikan. Jadi kepala madrasah juga sangat 

berperan dalam peningkatan profesionalitas guru. Yang menjadi potensi bagi guru di 

MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur adalah untuk mengembangkan 

keprofesionalitasan dalam mengajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana perencanaan supervisi dalam meningkatkan profesionalitas 

guru di MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur. untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan supervisi dalam meningkatkan profesionalitas guru di MTs Negeri 2 

Bolaang Mongondow Timur. untuk mengetahui bagaimana kompetensi 

profesionalitas guru di MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur.  

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif pendekatan 

deskriptif. Sebjek penelitianya meliputi kepala madrasah, wakil kepala madrasah, dan 

guru mapel ujian nasional. Teknik pengumpulan data adalah dengan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

 

Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa, kepala madrasah melakukan 

persiapan dalam pengelolaan para guru demi tercapainya profesionalitas kerja, kepala 

madrasah melakukan  persiapan dalam peningkatan profesionalitas guru yaitu dengan 

melakukan musyawarah atau rapat terhadap para guru terdiri dari kepala madrasah, 

wakil kepala madrasah, juga para staf dan guru. Kemudian dalam pengarahanya 

memberikan arahan kepada para guru, dan melakukan pembinaan sekaligus motivasi 

terhadap para guru, selebihnya parr guru akan terjun langsung dalam memberikan 

pelajaran, memberikan arahan dan memberikan bimbingan kepada peserta didik, 

kemudian kepala madrasah bertugas melakukan kontroling terhadap peserta didik dan 

para guru. Adapun kendalanya yaitu kurangnya guru PNS. 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada dasarnya supervisi mempunyai beberapa tugas atau kegiatan pokok 

didalamnya yang antara lain: pembinaan yang berkelanjutan atau kontinyu, 

peningkatan atau pengembangan kemampuan professional guru, pembenahan situasi 

dalam proses belajar mengajar dengan sasaran akhir untuk mencapai tujuan dari 

pendidikan dan pertumbuhan peserta didik. Dengan artian lain, dimana dalam supervisi 

terdapat sebuah proses pelayanan untuk membina para guru, dalam pembinaan ini 

memiliki tujuan atau sasaran akhir yaitu peningkatan atau perbaikan profesionalitas 

guru. Perbaikan dan pembinaan tersebut kemudian ditransfer ke dalam perilaku dalam 

mengajar sehingga menyebabkan terciptanya situasi belajar mengajar yang lebih baik 

yang kemudian juga meningkatkan pertumbuhan peserta didik.1 

Manajemen Qur’ani adalah pengambaran manajemen ideak yang dapat 

melibatkan seluruh unsur yang ada (khalik dan seluruh makhluknya) sehingga dalam 

manajemen tersebut memuat fungsi-fungsi manajemen mulai dari planning, 

organizing, actuating, directing, or controlling. Semua komponen tersebut bekerja 

secara utuh dalam kondisi yang terus menerus berubah secara dinamis sebagai sebuah 

sistem dalam dalam berkehidupan yang dalam pengaplikasian yang sebenarnya terkait 

erat dengan sikap dan tingkah laku serta akhlak, masing-masing individu dalam 

kehidupanya. Melihat dari peranan yang ada diatas dapat kita ketahui ada 2 peran 

Allah, pertama sebagai sang Khalik (pencipta) yang mengambarkan kreativitas-Nya 

dan harus diteruskan oleh manusia sebagai khalifa-Nya (wakil-Nya), kemudian yang 

kedua yaitu berfungsi sebagai yang memelihara atau pengatur segala sesuatu atau   

mengatur semua ciptaanNya, dengan kata lain pengaturan ini mencangkup kepada

                                                             
1 Dwi Faiqoh, “Supervisi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru,” Jurnal 

Kependidikan, 7, no.1 (2019): 98. 
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semua makhluk-Nya. Sistem dari manajemen ilahi ini terus menerus berjalan secara 

otomatis dan abadi. 2 

Menurut Ramayulis istilah manajemen dalam Al-Qur’an disebut dengan istilah 

“At-tadbir” (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata 

“Dabbara””Mudabbir,” di pondok pesantren yang berarti pengelolah/pengurus yang 

mengatur urusan kesantrian, misalnya urusan tata tertib, kegiatan akademik, kesehatan, 

keamanan, kebersihan, koperasi, dan lain sebagainya. 

Kata “Yudabbiru” dalam Al-qur’an pada Q.S. as-Sajdah (32) ayat ke 5, 

berbunyi : 

ضِّ ثمَُّ يَعارُجُ اِّليَاهِّ فِّ  رَا نَ السَّمَاۤءِّ اِّلىَ الْا رَ مِّ َما ا تَ يدُبَ ِّرُ الْا مَّ ٓٗ الَافَ سَنَةٍ م ِّ قاداَرُه  مٍ كاَنَ مِّ نَ يا يوَا  عدُُّوا

Terjemahanya : 

“Dia mengatur segala urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepada-

Nya dalam satu hari yang kadarnya (lamanya) adalah seribu tahun menurut 

perhitunganmu.” (Q.S. As-sajdah 32) 3 

 Berdasarkan ayat di atas, Allah adalah pengatur segala urusan dari langit dan 

bumi. Semua urusan diatur oleh Allah, termasuk urusan manusia dimuka bumi. Melalui 

firman-Nya ini, Allah ingin menjelaskan kepada manusia bahwa segala sesuatu sudah 

diatur oleh Allah. Kita mengetahui aturan-aturan yang dibuat Allah melalui firman-

Nya yang diturunkan dimuka bumi, yaitu Al-Qur’an. Al-qur’an sebagai kitab pedoman 

untuk mengatur kehidupan manusia. Selain itu, manusia diturunkan dimuka bumi juga 

sebagai khalifah, pengatur dan penjaga alam dari kerusakan. Oleh karena itu manusia 

disebut sebagai khalifah atau yang prmimpin, artinya manusia diberi tugas oleh Allah 

dalam menjaga atau mengatur alam. Allah menciptakan alam semesta dan manusia 

sebagai khalifah di bumi bertugas untuk memelihara dan menjaga dari kerusakan. 

                                                             
2 Zainal Arifin, Tafsir Ayart-ayat Manajemen, (Yogyakarta: Prodi Manajemen Pendidikaan Islam, 

2019),  9. 
3 Kementrian Agama RI, Lajnah Penafsiran Mushaf Al-Qur'an :Al-Qur'an Dan Terjemahan, (Jakarta 

Selatan : Alfaith Qur'an, 2015), 274.  
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 Menurut Abuddin Nata, kata “yudabbiru” dalam Q.S. As-Sajdah (32): 5 berarti 

mengatur, me-manage, mengarahkan, membina, merencanakan, melaksanakan, dan 

mengawasi.4 

Pengawas Madrasah menurut Peraturan Menteri Agama (PMA) No. 2 Tahun 

2012 tentang Pengawas Madrasah dan Pengawas Pendidikan Agama Islam pada 

Sekolah yang telah diubah oleh PMA No. 31 Tahun 2013 tentang Perubahan Peraturan 

Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2012 tentang Pengawas Madrasah 

dan Pengawas PAI pada Sekolah adalah Guru Pegawai Negeri Sipil yang diangkat 

dalam jabatan fungsional Pengawas Satuan Pendidikan yang tugas, tanggungjawab, 

dan wewenangnya melakukan pengawasan akademik dan pengawasan manajerial pada 

Madrasah. Pengawasan dalam konteks ini meliputi penyusunan program, pelaksanaan 

pembinaan, pemantauan, supervisi, evaluasi, dan pelaporan, serta pengambilan langkah 

tindak lanjut yang diperlukan.5 

 Pengawas sekolah atau pengawas madrasah merupakan salah-satu bagian dan 

memiliki fungsi penting dalam manajemen pendidikan yang memiliki keterkaitan 

dengan proses belajar mengajar atau pembelajaran, hal ini mencangkup mulai dari 

aspek persiapan sampai dengan evaluasi, dalam hal ini memiliki fungsi untuk melihat, 

menata dan mengawasi kualitas dari suatu proses pendidikan yang ada demi 

tercapainya tujuan pendidikan nasional.6 

  Peneliti dalam mengangkat judul ini berdasarkan masalah yang terdapat dalam 

madrasah yang diteliti selama beberapa bulan, peneliti memperhatikan secara detail 

terkait masalah yang dihadapi oleh madrasah yang bersangkutan. Dalam hal ini peneliti 

selalu berkomunikasi dengan seluruh pihak yang bersangkutan, agar kemudian bisa 

merumuskan judul skripsi, dan peneliti juga memberikan solusi beserta masukan agar 

madrasah bisa menjalankan dengan semaksimal mungkin.  

                                                             
4 Zainal Arifin, Tafsir Ayart-ayat Manajemen, (Yogyakarta: Prodi Manajemen Pendidikaan Islam, 

2019), 107. 
5 Sumarto,Supervisi Pendidikan Islam, Kantor: Jl. Pemancar TVRI Tasik Malaya, Curup Utara 

Kabupaten Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu Kode Pos: 39125, Provinsi Bengkulu. 
6 Muwahid Sulhan, Supervisi Pendidikan, (Surabaya: Achima Publishing, 2012), 124. 
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 Madrasah ini merupakan madrasa Negeri dalam hal ini madrasah ini berada di 

Kecamatan Kotabunan kabupaten Bolaang Mongondow Timur, penelitian yang 

dipakai peneliti adalah metode kualitatif deskriktif karena ini berkaitan dengan 

kegiatan supervisi kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru di Mts 

Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah  

Batasan dalam penelilitian ini yaitu strategi kepala sekolah dalam meningkatkan 

profesionalitas guru pelaksanaanya di MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur. 

2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pembahasan dan penjelasan latar belakang di atas maka peneliti akan 

mengkaji tentang strategi supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas 

guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur.  

1. Bagaimana perencanaan strategi  kepala madrasah dalam meningkatkan 

profesionlitas guru di MTs. Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur?  

2. Bagaimana strategi kepala sekolah melaksanakan peningkatan profesionalitas 

guru di MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur? 

3. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari peningkatan profesionalitas guru di 

MTs. Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas maka yang menjadi pokok tujuan dan 

kegunaan penelitian yaitu :  

1. Untuk mengetahui bagaimana strategi Perencanaan supervisi dalam 

meningkatkan profesionalitas guru di MTs. Negeri 2 Bolaang Mongondow 

Timur.  

2. Untuk mengetahui bagaimana strategi pelaksanaan supervisi dalam meningkatkan 

profesionalitas guru di MTs. Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur. 
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3. Untuk mengetahui bagaimana dampak profesional guru di MTs. Negeri 2 Bolaang 

Mongondow Timur. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Implikasi ataupun manfaat dari penelitian ini adalah dimulai dari segi teoritis 

maka diharapkan penelitian ini kemudian menjadi kontribusi dalam hal keilmuan serta 

dapat menjadi bahan referensi bagi para mahasiswa khususnya mahasiswa yang ada di 

IAIN Manado terhusus mahasiswa jurusan Tarbiyah, ataupun masyarakat dan juga 

kemudian berguna untuk perkembangan ilmu pengetahuan islam pada bidang 

Manajemen dan Pendidikan. Sedangkan manfaat praktisnya adalah diharapkan dapat 

kemudian digunakan oleh instansi sekolah di Mts Negeri 2 Bolaang Mongondow 

Timur, mengenai strategi supervisi kepala madrasah dalam meningkatkan 

profesionalisme guru. 

 

E. Definisi Operasional  

 Agar tidak terjadi kesamaan pendapat dan kesalahan penafsiran dalam hal 

pengertian judul dari pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam judul, 

maka penulis memberikan pengertian sesuai yang penulis maksudkan dalam penulisan 

ini antara lain :  

 

1. Strategi  

  Pengertian strategi secara umum bisa diartikan sebagai upaya individu atau 

kelompok untuk membuat skema guna mencapai target sasaran yang hendak dituju. 

Dengan kata lain strategi adalah seni bagi individu ataupun kelompok untuk 

memanfaatkan kemampuan artau sumber daya yang dimiliki guna untuk mencapai 

target sasaran melalui tata cara yang dianggap dapat efisien untuk mencapai sasaran 

yang telah diharapkan. 



6 
 

 
 

  Pengertian strategi bisa juga diartikan sebagai tindakan untuk menyesuaikan 

diri terhadap segala reaksi ataupun situasi lingkungan yang terjadi. Baik itu situasi yang 

terduga maupun yang tidak terduga.7 

  Hal tersebut berfungsi sebagai sekumpulan atau seperangkat perencanaan yang 

telah digabungkan atau diformulasikan dari berbagai kasus internal dan eksternal. 

Kasus internal adalah bentuk dan hasil dari anailis terkait dengan strength (kekuatan) 

dan weakness (kelemahan), sedangkan diskursus eksternal adalah hasil dari analisa 

peluang dan tantangan, atau biasa disebut dengan analisis SWOT. 

  Dari beberapa pengertian di atas dapat kita pahami bahwa strategi memiliki 

fungsi untuk menganalisis dan merumuskan pendekatan dari faktor-faktor eksternal 

atau ancaman dan kesempatan dan faktor-faktor internal atau kekuatan dan kekurangan 

yang dimiliki. Sebelum kita lebih jauh dalam menganalisis dan merumuskan strategi, 

kita terlebih dahulu mengidentifikasi faktor eksternal dan internal yang ada dalam 

organisasi atau lembaga itu sendiri. Baru kemudian, menentukan tingkat kesiapan 

melalui penguatan implementasi strategi. Didalam bidang manajemen sendiri, dimana 

manajemen strategis melibatkan perumusan dan implementasi tujuan utama dan 

inisiatif yang diambil oleh manajemen puncak dari organisasi atas nama pemilik, yang 

berdasarkan dari pertimbangan sumber daya dan penilaian lingkungan internal dan 

eksternal dimana tempat organisasi atau kelompok tersebut beroperasi.8 

 

2. Supervisi  

  Istilah dari supervisi atau kata supervisi berasal dari bahasa inggris, yaitu 

supervision artinya pengawasan, dan dapat diartikan juga dengan istilah directing atau 

pengarahan. Dengan kata lain supervisi memiliki makna yaitu melihat ataupun 

meninjau dari atas atau menilik dan menilai dari atas yang dimana hal tersebut 

dilakukan oleh pihak atasan terhadap aktivitas, daya cipta, dan kinerja dari bawahan. 

                                                             
7 Pengertian Strategi, Gramedia Digital, (https://www.gramedia.com/literasi/pengertian-strategi/) 

Diakses pada 1 September 2022. 
8 Nazarudin, Manajemen Strategik, (Palembang: Noerfikri Offset 2020), 2. 
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Orang yang melakukan supervisi disebut dengan sebutan supervisor, ada beberapa 

istilah yang hampir sama dengan supervisi antara lain: pengawasan, pemeriksaan, dan 

investasi. Supervisi merupakan suatu kegiatan dalam pengawasan teknis edukatif yang 

diselengarakan di sekolah. Supervisi bukan hanya sekedar melakukan pengawasan 

fisik dari fisik material yang ada, namun supervisi merupakan suatu pengawasan 

terhadap suatu kegiatan akademik yang diselenggarakan dan merupakan proses belajar 

mengajar, pengawasan terhadap guru yang melakukan pengajaran dan situasi yang 

menyebabkanya.9 

  Sementara Suharismi mengatakan bahwa memang sudah lama semenjak jaman 

dahulu sudah banyak orang yang mengunakan istilah pengawasan, penilikan serta 

pemeriksaan sebagai istilah supervisi, sama juga dengan kasus pada zaman belanda 

dimana pada saat itu orang-orang lebih mengenal istilah inspeksi. Diambil dari segi 

morfologi, kata supervisi asalnya terdiri dari dua kata yaitu super dan visi. Sedangkan 

menurut Ametembun kata super berarti atas atau lebih, sedangkan kata visi mempunyai 

arti lihat, titik, dan awasi. Jadi dalam hal ini supervisi memiliki arti atau makna melihat, 

menilik, dan mengawasi dari atas, atau kemudian sekaligus menunjukan bahwa orang 

yang melaksanakan supervisi memiliki kedudukan atau berada lebih tinggi dari orang 

yang dilihat, ditilik atau diawasi. 

  Dengan kata lain supervisi dalam hal ini juga bertujuan dalam hal membangun 

kebersamaan dan kekompakan dalam menentukan lagkah sesuai dengan target yang 

telah ditentukan dari awal. Fungsi yang kemudian sangat strategis ini kemudian 

menjadi pendorong supervisor yaitu kepala sekolah, penilik, dan pengawas dengan 

otoritas masing-masing, untuk kemudian mengembangkan keahlian dan kompetensi 

yang mereka miliki secara luas. Dapat ditarik kesimpulan bahwa supervisi adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh seorang professional dengan tujuan untuk membantu 

guru dan para tenaga pendidik lainnya untuk agar kemudian dapat memperbaiki bahan, 

                                                             
9 Muwahid Shulhan, Supervisi Pendidikan Teori dan Terapan dalam Mengembangkan Sumber Daya 

Guru, (Surabaya: Acima Publishing, 2012), 4. 
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metode serta evaluasi pengajaran dengan mengunakan stimulus, koordinasi serta 

bimbingan yang dilakukan secara kontinyu agar para guru kemudian menjadi lebih 

professional dalam mengembangkan dan memajukan tujuan sekolah.10 

 

3. Professionalitas 

Kata professional adalah kata yang diadaptasi dari bahasa inggris yaitu profess 

yang secara etimologi adalah sebuah kata yang berasal dari bahasa latin yaitu professus 

yang memiliki arti atau makna menyatakan atau mengakui. Menurut asal katanya 

tersebut, dapat diambil pengertian bahwa makna professional adalah individu atau 

orang-orang yang menyatakan keahlianya kepada orang lain sepenuhnya atau dengan 

standar tertinggi. Dalam definisi atau pengertian aslinya, menjadi seseorang yang 

professional berarti menempatkan kualitas dari pekerjaan dengan cara yang baik diatas 

keuntungan ekonomi dari pekerjaanya. Dengan kata lain professional sangat 

memperhatikan kualitas dan integritas pekerjaanya. Jadi dapat ditarik keismpulan 

bahwa secara umum pengertian professional adalah orang-orang yang memiliki profesi 

atau pekerjaan dengan keahlian khusus, serta kemudian melakukan pekerjaanya 

dengan standar tertinggi dan dengan nilai norma yang baik.  

Kata “profesional” diadaptasi dari bahasa Inggris “profess” yang secara 

etimologis berasal dari bahasa Latin “professus” yang mengandung arti menyatakan 

atau mengakui. Biasanya seorang yang professional harus memenuhi kriteria standar 

yiatu kompetensi, memiliki pengetahuan atau pendidikan khusus yang harus 

didemonstrasikan atau seringkali dalam bentuk ujian kredensial, serta memenuhi kode 

etik dan standar etika.11 

 Sedangkan arti profesionalitas adalah sikap para anggota profesi yang benar-

benar menguasai, sungguh-sungguh kepada profesinya. Profesionaliras adalah suatu 

                                                             
10 Muwahid Shulhan, Supervisi Pendidikan Teori dan Terapan dalam Mengembangkan Sumber Daya 
Guru, (Surabaya: Acima Publishing, 2012), 5. 
11"PengertianProfesional,Maxmanroe,(Https://Www.Maxmanroe.Com/Vid/Karir/Pengertian-

Profesional.Html), Diakses pada 21, Juni 2022.  
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sebutan terhadap kualitas sikap para anggota profesi pada profesinya serta derajat 

pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk dapat melakukan tugas mereka.12 

 

F. Penelitiaan yang relevan/penelitian terdahulu 

1. Pandit Isbianti Dwi Esti Andriani, (Jurnal) Pelaksanaan Supervisi Akademik 

oleh Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri di Klaten Jawa Tengah. 

Universitas Negeri Yogyakarta, Yogyakarta, DIY, Indonesia, Jurnal Ilmiah 

Administrasi, Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan. Volume 3 No 7 April 

2021. 

Kepala SMPN di Klaten, Jawa Tengah telah melaksanakan supervisi akademik. 

Mereka memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, karakteristik, dan kecenderungan 

perkembangan proses pembelajaran/bimbingan tiap mata pelajaran; membimbing guru 

menyusun silabus tiap mata pelajaran dalam kerangka kurikulum 2013; membimbing 

guru memilih dan menggunakan strategi/metode/teknik pembelajaran dengan melihat 

RPP; merencanakan kegiatan supervisi bersama guru, memonitor pelaksanaan 

pembelajaran; mengevaluasi pembelajaran dan memotivasi guru untuk memanfaatkan 

teknologi informasi. Dari ketujuh tugas tersebut, tugas memotivasi guru untuk 

memanfaatkan teknologi informasi dalam pembelajaran di setiap mata pelajaran 

merupakan tugas yang paling tinggi keterlaksanaannya. Sebaliknya, tugas yang paling 

rendah keterlaksanaannya adalah membimbing guru menyusun silabus tiap mata 

pelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Penelitian ini masih terbatas di tiga 

sekolah dalam satu kabupaten. Penelitian selanjutnya perlu diperluas dengan 

melebarkan jangkauan wilayah populasi. Selain itu, untuk memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam pada topik ini, penelitian hendaknya tidak hanya menggunakan 

pendekatan kuantitatif berupa survei namun juga menggunakan pendekatan kualitatif. 

                                                             
12 Khairil Mahpuz, Artikel, Profesi,Profesional,Profesionalisme, dan Profesionalisasi, 

(https://www.banjarsari-labuhanhaji.desa.id) Diakses Pada 2 September 2022. 
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Peneliian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian penulis. 

Adapun persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang peran supervisi dalam 

meningkatkan peranan guru. Sedangkan perbedaanya adalah peneliti tersebut meneliti 

tentang Pelaksanaan Supervisi Akademik di SMP Negeri di Klaten Jawah Tengah 

sedangkan penulis tentang implementasi supervisi di MTS Negeri 2 Bolaang 

Mongondow Timur, selain itu penelitian tersebut lebih terfokuskan dipelaksanaan 

supervisi akademik oleh kepala sekolah, sedangkan peneliti lebih berfokus di 

pengembangan profesionalitas guru.  

 

 

 

 

2. Skripsi yang Disusun oleh Ayu Sulastri, Jurusan Manajemen Pendidikan 

Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Medan 2019. Skripsi Berjudul Supervisi Pendidikan dalam Meningkatkan 

Profesionalisme Guru di MTs Islamiyah YPI Batang Kuis Kecamatan Batang 

Kuis Kabupaten Deli Serdang.  

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan menjadi beberapa 

point sebagai berikut: 

Kegiatan Kepala sekolah sebagai supervisor dalam menkoordinasikan di MTs 

Islamiyah YPI Batang Kuis Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang terdapat 

beberapa kegiatan yaitu 

a) menggunakan microfon hampir setiap hari untuk mnegarahkan kegiatan 

pengajaran yang seharusnya, 

b) mengkoordinasikan antar guru berbeda-beda bidang untuk mendiskusikan 

persoalan secara bersama-sama dengan tujuan untuk meningkatkan 

keterampilan guru-guru, 

c) membuat roster, 

d) memposisikan guru pada posisi yang tepat sesuai dengan keahliannya. 
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Kegiatan Kepala sekolah sebagai supervisor dalam mengadakan konsultan di 

MTs Islamiyah YPI Batan Kuis Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang 

terdapat beberapa kegiatan yaitu Dengan teknik perseorangan meliputi melakukan 

kunjungan kelas, kunjungn observas dan bimbingan terhadap guru secara pribadi 

dikantor dengan teknik kelompok meliputi mengadakan pertemuan atau rapat rutin 

setiap bulannya. 

Kegiatan Kepala sekolah sebagai supervisor dalam pemimpin kelompok di MTs 

Islamiyah YPI Batang Kuis Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang 

dilakukan dengan tegas oleh kepala sekolah, dan dilakukan secara bertahap. Kepala 

sekolah mengembangkan potensi guru dengan melakukan diskusi antar guru-guru dan 

staf lainnya dan kepala sekolah memberikan arahan dan bimbingan dalam memilih 

metode pengajaran, mengajarkan yang sesuai dengan kurikulum yang dipakai, 

melakukan bimbingan atau arahan terhadap persoalan yang terjadi, dan memenuhi 

kebutuhan guru dalam mengajar. Memberian kesempatan pada guru-guru dalam 

mengambil keputusan, dapat menumbuhkan rasa tanggungjawab dan memupuk moral, 

Namun kepala sekolah kurang mampu bekerja dengan kelompok, karena kepala 

sekolah cendrung menginginkan apa yang telah ditetapkan oleh pihak yayasan dan 

dirinya, kurang mendengarkan keputusan yang dibuat oleh guru. 

Kegiatan Kepala sekolah sebagai supervisor dalam evaluator di MTs Islamiyah 

YPI Batang Kuis Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang terdapat beberapa 

kegiatan seperti membantu dalam menilai hasil dan proses pengajaran, memberikan 

arahan / pendapat dalam menilai hasil belajar siswa, membantu memberikan metode 

yang tepat sesuai dengan kurikulum. Dalam hal ini kepala sekolah dapat dikatakan 

sudah mampu, namun kepala sekolah tidak memberikan ruang atau kesempatan kepada 

guru untuk menatap dirinya sendiri untuk memperbaiki diri sendiri, tetapi cenderung 

mengikuti dari penilaian dari kepala sekolah, dan menilai secara langsung. 

Adapun faktor yang mempengaruhi supervisi pendidikan di MTs Islamiyah YPI 

Batang Kuis Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang ada dua macam yaitu 

faktor penghambatnya meliputi: jam guru terlalu padat sehingga sulit untuk 
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mengadakan rapat, ketua yayasan yang membatasi semua kegiatan, kecakapan dan 

keahlian kepala sekolah yang kurang dalam menjalankan perannya, waktu kepala 

sekolah yang tidak sempan memberikan bantuan secara satu-persatu, guru merasa takut 

karena menganggap supervisi suatu hal yang dapat merugikan guru, pemahaman guru 

yang lamban dalam memahamin dari setiap supervisi yang dilakukan b) faktor 

pendukungnya meliputi sarana dan prasarana, guru mudah diatur, file pendukung untuk 

guru dalam mengajar sesuai dengan kurikulum.  

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian penulis. 

Adapun peranannya adalah sama-sama meneliti tentang meningkatkan keprofesionalan 

guru. Sedangkan perbedaanya adalah peneliti tersebut meneliti tentang Meningkatkan 

Profesionnlisme Guru di MTs Islamiyah YPI Batang, sedangkan penulis tentang 

Implementasi Supervisi dalam Menigkatkan Profesionalitas Guru di MTs Negri 2 

Bolaang Mongondow Timur. 

 

3.  Tesis oleh Masmulia Gusti, Implementasi Fungsi Supervisi terhadap Kinerja 

Tenaga Pendidikan di Lingkungan Perguruan Muhamadiyah Manado, Program 

Studi Manajemen Pendidikan Islam, IAIN Manado. 

 Penelitian ini bersifat deskriftif kualitatif yaitu untuk menggali data sejauh 

mana pengimplementasian fungsi supervisi yang ada di lingkungan perguruan 

Muhamadiyah Manado tepatnya di sekolah menengah pertama 01 dan 02 yang ada di 

Manado. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fungsi supervisor dalam 

menerapkan supervisi dilingkungan perguruan Muhmadiyah, apakah sudah berdampak 

terhadap kinerja tenaga pendidik atau tidak, serta menganalisis problematika dan solusi 

dari masalah yang dihadapi melalui implementasi supervisi tersebut. Pendekatan 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dengan 

teknik pengumpulan data mengunakan teknik metode obserfasi, wawancara, 

penyebaran instrument penelitian, dokumentasi dan triangulasi. Penelitian ini juga 

melakukan analisi data dan pengecekan keabsahan data. Dari penelitian ini diperoleh 

penjelasan bahwa implementasi fungsi supervisor dalam menerapkan supervisi 
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diperguruan Muhamadiyah kota Manado mengunakan model supervisi tradisional dan 

klinis dengan memiliki tiga fungsi supervisor yaitu fungsi perbaikan dengan 

melakukan pengarahan dalam memilih bahan ajar, mengarahkan penyusunan silabus 

dan RPP serta menyelengarakan pertemuan/rapat secara berkala. Kemudian fungsi 

peningkatan yaitu dengan melakukan pembimbingan dalam memilih metode mengajar 

serta serta fungsi penilaian yaitu dengan mengadakan obserfasi atau kunjungan kelas 

dan menyelengarakan penilaian dan evaluasi. Sementara problematika yang dihadapin 

supervisor dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidik di SMP Muhamadiyah 

Manado 01 dan SMP Muhamadiyah 02 Manado ialah masi kurangnya kesadaran 

tenaga pendidik dalam menerima supervisi oleh pengawas dan faktor kurangnya 

kedisiplinan saat menghadiri rapat evaluasi.  

  Peneitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitia penulis. 

Adapun persamaanya adalah sama-sama meneliti tentang supervisi terhadap kinerja 

tenaga kependidikan, sedangkan perbedaanya adalah peneliti tersebut meneliti tentang 

Implementasi Supervisi Terhadap Tenaga Kerja Kependidikan di Perguruan Tinggi 

Muhamadiyah Manado, sedangkan penulis meneliti tentang Implementasi Supervisi 

dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru di MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow 

Timur, selain itu penelitian itu lebih terfokuskan kepada kinerja tenaga pendidik, 

sedangkan penulis lebih kepada profesionalitas yang dibangun.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Supervisi 

Kata supervisi diambil dari pengertian secara etimologi berasal dari dua kata 

yaitu super dan visi yang kemudian mengandung arti melihat atau meninjau dari atas 

atau kemudian menilik dan menilai dari atas yang dimana hal tersebut dilakukan oleh 

pihak atasan tehadap aktivitas, daya cipta, dan kinerja dari bawahan. Supervisi juga 

memiliki tujuan yaitu antara lain membangun kebersamaan dan kekompakan dalam 

melangkah sesuai dengan target yang ditentukan diawal. Dengan kata lain fungsi yang 

sangat strategis dari supervisi ini yang kemudian menjadi pendorong bagi kepala 

sekolah, penilik, dan pengawas atau dengan kata lain yaitu supervisor dengan otoritas 

mereka masing-masing untuk kemudian mengembangkan kemampuan, keahlian, dan 

kompetensi mereka secara luas. Diambil dari pengertian secara singkat adalah supervisi 

merupakan suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh seorang yang professional 

untuk membantu para guru dan tenaga pendidik yang lainya dalam hal memperbaiki 

bahan ajar, metode, dan evaluasi program pengajaran dengan cara mengunakan 

rangsangan atau stimulus, koordinasi dan juga bimbingan yang dilakukan secara terus 

menerus atau kontinyu dengan tujuan agar para guru atau tenaga pendidik dapan 

menjadi lebih professional dalam mengembangkan dan meningkatkan tujuan dari 

sekolah atau instansi yang mereka tempati. 13 

 

1) Jenis Supervisi 

Jenis dari supervisi terbagi menjadi 3 yaitu: supervisi umum, supervisi 

pengajaran, dan supervisi klinis.  

a) Supervisi umum 

                                                             
13 Muhawid Shulwan,  Buku, Supervisi Pendidikan Teori Dan Terapan Dalam Mengembangkan Sumber 

Daya Guru, Cet 1, (Surabaya : Acima Publishing),  29.  
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Supervisi umum adalah jenis supervisi yang digunakan terhadap 

kegiatan-kegiatan atau aktivitas pekerjaan yang secara tidak langsung 

berhubungan dengan usaha perbaikan usaha pengajaran, seperti supervisi 

terhadap pengelolaan administrasi kantor, supervisi pengelolaan keuangan 

sekolah atau kantor pendidikan dan sebagainya. 

b) Supervisi pengajaran 

Supervisi pengajaran adalah suatu kegatan-kegiatan kepengawasan 

yang ditujukan untuk memperbaiki kondisi-kondisi, baik mulai dari personil 

maupun material yang memungkinkan terjadinya atau terciptanya situasi 

belajar mengajar yang lebih baik lagi demi tercapainya tujuan dari pendidikan 

tersebut. 

c) Supervisi klinis 

Suopervisi klinis merupakan bagian dari supervisi pengajaran. 

Dikatakan supervisi klinis karena prosedur pelaksananya lebih ditekankan pada 

mencari sebab-sebab atau kelemahan yang terjadi dalam suatu proses 

pembelajaran, dan lalu kemudian secara langsung pula diusahakan bagaimana 

cara dari memperbaiki kelemahan atau kekurangan tersebut. Di dalam supervisi 

klinis cara memberikan obatnya adalah dengan dilakukan setelah supervisor 

mengadakan pengamatan langsung terhadap cara mengajar guru dengan cara 

mengadakan diskusi balikan di antara supervisor dan guru yang bersangkutan 

tersebut.  

Menurut Richard Waller supervisi klinis adalah supervisi yang 

difokuskan pada perbaikan pengajaran dengan melalui siklus yang sistematis 

mulai dari tahap perencanaan, pengamatan serta analisis intelektual yang harus 

dilakukan secara intensif terhadap penampilan mengajar yang sebenarnya yang 

bertujuan untuk mengadakan modifikasi yang rasional.14 

                                                             
14 Muwahid Shulhan, Supervisi Pendidikan Teori dan Terapan dalam Mengembangkan Sumber Daya 

Guru, (Surabaya: Acima Publishing, 2012), 50. 
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2) Teknik-teknik supervisi  

Suatu usaha dalam membantu meningkatkan dan mengembangkan suatu 

potensi sumber daya guru dapar dilakukan dengan suatu alat (device) dan juga teknik 

dari supervisi. Menurut Jhon Minor Gwyn yang dimana mengemukakan pendapat 

bahwa suatu teknik yang bersifat individual, yaitu teknik yang dilaksanakan untuk 

seorang guru secara individual dan teknik yang bersifat kelompok, atau bisa dibilang 

adalah suatu teknik yang dilakukan untuk melayani lebih dari satu orang. Teknik-tenik 

dalam supervisi antara lain: 

a) Perkunjungan kelas  

Kepala sekolah atau supervisor datang ke kelas untuk kemudian melihat 

cara guru tersebut mengajar dalam kelas. Tujuanya adalah untuk memperoleh 

data mengenai keadaan yang sebenarnya selama guru melakukan proses belajar 

mengajar dikelas, yang kemudian dengan data itu lalu supervisor dapat 

berbincang-bincang dengan guru tentang kesulitas yang dihadapi selama proses 

belajar mengajar, dimana guru kemudian dapat mengemukakan pengalaman-

pengalaman mulai dari yang berhasil dan hambatan-hambatan yang dihadapi 

serta meminta bantuan, dorongan, dan mengikutsertakan. Fungsinya tidak lain 

adalah sebagai alat pendorong atau alat untuk mendorong guru agar dapat 

mengingatkan kepada guru tentang cara mengajar guru dan cara belajar dari 

seorang siswa.  

Ada tiga macam perkunjungan dikelas, antara lain, yaitu: 1. 

Perkunjungan tanpa diberitahu (unnaounced). Segi positifnya dimana ia dapat 

melihat keadaan yang sebenarnya terjadi tanpa dibuat-buat. Sedangkan segi 

negatifnya adalah guru kemudian menjadi gugup karena didatangi secara tiba-

tiba. 2. Perkunjungan dengan cara memberi tahu terlebih dahulu (announced 

visitation). Segi positifnya adalah bagi perkunjunag yang direncanakan ini 

sangat tepat dan kemudian ia punya suatu konsep pengembangan yang 
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kemudian dilakukan secara kontinyu dan terencana. 3. Perkunjungan atas 

undangan (visit upon invitation), segi positifnya yaitu bagi perkunjungan yang 

direncanakan ini bagi supervisor sendiri yaitu ia dapat belajar berbagai 

pengalaman dalam melakukan dialog dengan guru, sedangkan bagi seorang 

guru keuntunganya adalah dia akan lebih mudah dalam memperbaiki dan 

meningkatkan kemampuan yang dia miliki, karena motivasi untuk belajar dan 

bimbingan dari supervisor kemudian tumbuh dalam dirinya sendiri sebagai 

seorang guru, sedangakan segi negatifnya adalah ada kemudian timbul sikap 

manipulasi, yaitu dengan cara seorang guru dibuat-buat untuk menonjolkan 

diri, padahal pada waktu-waktu normal biasa dia tidak berbuat yang demikian 

itu.  

b) Observasi kelas 

Observasi kelas terbagi menjadi dua macam yaitu: 1. Observasi 

langsung (direct observation), dengan mengunakan alat observasi, dimana 

supervisor mencatat absen yang dilihat pada saat guru sedang mengajar. 2. 

Observasi tidak langsung (indirect observation), yaitu orang yang observasi 

dibatas oleh ruang kaca, dimana pada saat itu murid-murid tidak 

mengetahuinya, biasanya hal ini dilakukan dalam labolatorium dalam 

pengajaran mikro. Tujuan dari obsevasi langsung adalah yang pertama untuk 

memperoleh data yang se objektif mungkin sehingga bahan yang diperoleh 

dapat digunakan untuk menganalisis keuslitan-kesulitas yang telah dihadapi 

guru-guru dalam usaha untuk memperbaiki proses belajar mengajar. Sedangkan 

observasi tidak langsung bertujuan teruntuk bagi guru sendiri data yang 

dianalisis akan dapat membantu untuk mengubah cara-cara mengajar kearah 

lebih baik. Selanjutnya hal-hal yang perlu diobservasi antara lain yaitu: Usaha 

serta kegiatan guru dan murid, usaha dan kegiatan antara guru dan murid dalam 

hubungan dengan pengunaan bahan dan juga alat pengajaran, usaha dan 

kegiatan antara guru dan murid dalam hal memperoleh pengalaman belajar, 
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lingkungan sosial, fisik sosial,  baik didalam maupun di luar ruang kelas dan 

faktor-faktor penunjang lainnya. 

c) Percakapan pribadi  

Pelaksanaan dari percakapan pribadi yang diutamakan atau 

dipentingkan adalah perbaikan pengajaran, seperti yang telah dikatakan 

didalam persiapan bahwa supervisor harus membuat catatan dalam observasi. 

Menurut Kyte bahwa kurang lebih ada tiga unsur penting yang harus atau perlu 

diperhitungkan supervisor untuk supervisor sehingga terjadinya suatu 

perjumpaan yang bermakna dalam menganalisis suatu pengajaran yang telah di 

observasi, tiga unsur tersebut antara lain: hal-hal yang menonjol dalam 

pelajaran (strong points of the lesson), kekurangan-kekurangan dari penlajaran 

(week points of the lesson), dan hal-hal yang masi meragukan (doubtful points 

not clearly understood).  

d) Inter-visitasi (saling mengunjungi kelas) 

Intervisitasi adalah merupakan kegiatan saling mengunjungi antara guru 

yang satu kepada guru yang lain yang sedang dalam proses mengajar. Ada 

beberapa manfaat dari intervitasi antara lain memberi kesempatan mengamati 

rekan lain yang sedang memberi pelajaran, membantu para guru yang ingin 

memperoleh suatu pengalaman ataupun keterampilan tentang teknik dan 

metode dalam mengajar serta berguna bagi guru-guru yang sedang menghadapi 

kesulitan tertentu dalam mengajar, memberikan motivasi yang terarah terhadap 

aktivitas mengajar. Rekan guru mudah belajar dari temanya sendiri karena 

keakraban perhubungan atas dasar yaitu saling mengenal, Sifat bawahan  

terhadap pemimpin seperti halnya supervisor dan guru tidak ada sama sekali 

sehingga menyebabkan diskusi dapat berlangsung secara wajar dan mudahnya 

mencari penyelesaian dari suatu persoalan yang bersifat musyawarah.15 

                                                             
15 Dwi Faiqoh, “Supervisi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru,” Jurnal 

Kependidikan, 7, no.1 (2019): 104. 
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3) Prinsip supervisi pendidikan  

Masalah yang di hadapi didalam pelaksanaan supervisi di lingkungan 

pendidikan adalah bagaimana cara orang tersebut mengubah pola pikir yang bersifat 

otokrat dan korektif yang kemudian di ubah menjadi pola pikir dari sikap yang 

konstruktif dan kreatif. Hal tersebut yang kemudian dapat membuat sikap yang 

menciptakan situasi dan relasi dimana guru-guru yang di laksanakan kegiatan supervisi 

tersebut merasa aman dan merasa diterima sebagai subyek yang memungkinkan untuk 

dapat berkembang sendiri. Untuk hal itulah maka supervisi harus dilaksanakan 

berdasarkan fakta, data yang obyektif. Bila telah demikian, maka prinsip supervisi yang 

dilaksanakan antara lain: 

a) Prinsip ilmiah (scientific) 

             Proses dari prinsip ilmiah mengandung beberapa ciri-ciri sebagai berikut: 

1) Kegiatan supervisi dilaksanakan berdasarkan data dari objektif yang telah 

diperoleh dalam kenyataan pelaksanaanya proses belajar mengajar. 

2) Untuk kemudian memperoleh data perlu adanya diterapkan alat perekam 

data, seperti angket, observasi, percakapan pribadi, dan lain sebagainya, 

3) Setiap kegiatan yang dilaksanakan supervisi harus dilaksanakan secara 

sistematis, berencana atau terencana, dan dilakukan secara terus menerus 

atau kontinyu. 

b) Prinsip demokratis  

Servis dan kemudian bantuan yang diberikan kepada para guru 

berdasarkan hubungan kemanusiaan yang akrab dan kehangatan sehingga guru-

guru merasa aman untuk kemudian mengembangkan tugasnya. Kata 

demokratis sendiri mengandung makna menjunjung tinggi harga diri dan juga 

martabat dari guru, bukan berdasarkan atasan atau bawahan akan tetapi 

berlandaskan rasa kesejawatan.  
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c) Prinsip kerja sama  

Prinsip kerja sama adalah mengembangkan usaha bersama atau menurut 

istilah supervisi sendiri disebut “sharing of idea, sharing of experience” atau 

dengan kata lain yaitu dengan cara saling memberi support dengan mendororng, 

menstimulasi guru, sehingga menyebabkan mereka para guru tumbuh bersama.  

d) Prinsip konstruksi atau kreatif  

Pastinya kita ketahui bersama kalau setiap guru akan merasa termotivasi 

dalam menegembangkan suatu potensi kreativitasnya kalau supervisi sendiri 

mampu untuk kemudian menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, 

bukan malah melalui cara-cara yang membosankan ataupun dengan cara yang 

menakutkan.16 

4) Pendekatan supervisi pendidikan 

Ada beberapa pendekatan yang biasanya digunakan dalam supervisi 

pendidikan, di antaranya yakni: 

a) Pendekatan langsung (Directif)  

Yaitu suatu cara pendekatan terhadap suatu masalah yang bersifat langsung. 

Pendekatan langsung ini dapat diaplikasikan atau digunakan melalui perilaku 

supervisor diantaranya adalah menjelaskan, menyajikan, mengarahkan, 

memberi contoh, menentapkan tolak ukur, dan menguatkan. 

b) Pendekatan tidak langsung (Non-directif)  

Pendekatan secara tidak langsung adalah cara pendekatan yang menyangkut 

terhadap permasalahan yang bersifat tidak langsung. Perilaku yang bisa 

dilakukan seorang supervisor dalam pendekatan secara tidak langsung ini 

antara lain yaitu mendengarkan, memberikan penguatan, menjelaskan, 

menyajkan, dan kemudian memecahkan masalah.  

 

                                                             
16 Dwi Faiqoh, “Supervisi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru,” Jurnal 

Kependidikan, 7, no.1 (2019): 101. 
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c) Pendekatan kolaboratif 

Adalah suatu cara pendekatan yang memadukan antara cara pendekatan direktif 

dan cara pendekatan non-direktif yang kemudian berubah dengan menjadi 

pelaksanaan pendekatan yang baru. Dalam pendekatan kolaboratif ini, baik 

antara supervisor ataupun guru, mereka bersama-sama  bersepakat untuk 

menetapkan antara struktur, proses dan juga kriteria dalam melaksanakan suatu 

proses percakapan terhadap masalah yang dihadapi guru. Pendekatan ini 

mendasarkan pada psikologi kognitif, yang dimana berangapan bahwa belajar 

merupakan suatau hasil perpaduan antara kegiatan individu dengan lingkungan 

yang pada selanjutnya nanti akan berpengaruh pada pembentukan aktivitas 

individu itu sendiri.  

Berikut adalah beberapa contoh pengaplikasian pendekatan terhadap para guru : 

 Bila guru tersebut memiliki kualitas seorang professional maka pendekatan 

yang baiknya dilakukan adalah pendekatan non-direktif, dengan perilaku supervisor 

adalah mendengarkan, memberanikan, menjelaskan, menyajikan, dan kemudian 

memecahkan masalah. Teknik yang kemudian diterapkan adalah teknik dialog dan 

mendengarkan secara aktif.  

 Bila guru tersebut tukang kritik atau terlalu sibuk, maka pendekatan yang 

baiknya digunakan atau diterapkan adalah pendekatan kolaboratif, diaman terkait 

dengan pendekatan tersebut maka sikap supervisor adalah menyajikan, menjelaskan, 

mendengarkan masalah, dan baru kemudian memecahkan masalah lalu dilanjutkan 

dengan negosiasi. Teknik yang bisa digunakan adalah percakapan secara pribadi, 

dialog dan kemudian menjelaskan. 

 Bila kemudian gurunya tidak bermutu maka pendekatan yang baiknya 

dilakukan atau diaplikasikan adalah pendekatan deruktif, diamana perilaku yang 

sebaiknya dilakukan atau diberikan supervisor adalah menjelaskan, menyajikan, 
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mengarahkan, memeberikan contoh, menetapkan tolak ukur dan kemudian 

menguatkan. 17 

5) Prinsip supervisi  

Dilihat dari segi pengaplikasian prinsip supervsisi ini terbagi menjadi beberapa 

bagian sebagai berikut: 

a) Supervisi bersifat memberikan bimbingan juga memberikan bantuan kepada 

para guru dan staf sekolah lain untuk agar kiranya dapat mengatasi masalah dan 

juga kesulitan dan bukan malahan mencari-cari kesalahan. 

b) Proses dari pemberian bantuan dan bimbingan dilakukan secara langsung, 

dengan kata lain bahwa pihak yang mendapatkan atau menerima bantuan 

tersebut harus dengan tanpa adanya paksaan atau dengan dibukakan hatinya 

dapat merasakan sendiri serta sepadan juga dengan kemampuan untuk dapat 

mengatasinya sendiri. 

c) Apabila supervisor memiliki rencana akan memberikan saran atau umpan balik 

sebaiknya agar disampaikan sesegera mungkin agar tidak lupa. Ada baiknya 

bagi supervisor agar memberikan kesempatan kepada pihak yang disupervisi 

agar dipersilahkan untuk mengajukan pertanyaan ataupun tangapan. 

d) Adapun kegiatan yang dilakukan supervisi ada baiknya dilakukan secara 

berkala misalnya selama 3 bulan sekali, bukan terpaku menurut minat dan 

kesempatan yang dimiliki oleh supervisor. 

e) Suasana yang terjadi selama berlangsungnya kegiatan supervisi hendaknya 

mencerminkan adanya hubungan baik antara pihak supervisor dengan pihak 

yang disupervisi agar terciptanya suasana kemitraan yang akrab. Hal tersebut 

bertujuan agar pihak yang disupervisi tidak akan segan-segan mengemukakan 

pendapat tentang kesulitan yang dihadapi atau kekurangan yang dimiliki. 

                                                             
17 Dwi Faiqoh, “Supervisi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru,” Jurnal 

Kependidikan, 7, no.1 (2019): 102. 
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f) Demi menjaga agar apa yang dilakukan dan ditemukan tidak hilang ataupun 

terlupakan maka sebaiknya supervisor membuat catatan singkat yang kemudian 

berisikan hal-hal penting yang diperlukan untuk dibuat laporan. 

Prinsip-prinsip yang dikemukakan diatas merupakan kaidah-kaidah yang 

kemudian harus dipedomani atau dijadikan sebuah landasan dalam melakukan 

supervisi. Maka hal demikian haruslah menjadi perhatian yang sunguh-sunguh dari 

para supervisor, baik dalam konteks hubungan antara supervisor dan guru maupun 

didalam proses pelaksanaan supervisi.  Jadi dalam melaksanakan fungsi dari supervisi 

pengawas hendakanya berperan sebagai mitra guru dalam meningkatkan mutu, proses, 

dan hasil pembelajaran dan bimbingan di sekolah binaanya, sebagai innovator dan 

pelopor dalam mengembangan suatu inovasi pembelajaran dan bimbingan disekolah 

binaanya, sebagai konsultan pendidikan di sekolah binaanya, sebagai konselor bagi 

kepala sekolah dan seluruh staf yang ada di sekolah binaanya, sebagai motivator demi 

meningkatkan kinerja semua staf disekolah.18 

 

B. Supervisi Akademis 

Glickman mendefinisikan bahwa supervisi akademik adalah serangkaian 

kegiatan membantu guru dalam hal mengembangkan kemampuanya mengembangkan 

proses pembelajaran demi tercapainya tujuan dari pembelajaran. Dengan kata lain 

bahwa supervisi akademik merupakan suatu upaya dalam membantu guru untuk 

mengembangkan tujuanya mencapai tujuan pembelajaran. Dengan pengertian diatas 

dapat dipahami bahwa esensi dari supervisi akademik ini sama sekali bukan menilai 

kerja guru dalam melakukan pengelolaan proses pembelajaran, melainkan membantu 

guru mengembangkan kemampuan profesionalnya.  

Penilaian unjuk kerja guru dalam mengelola suatu proses pembelajaran sebagai 

suatu proses peberian estimasi kualitas unjuk kerja guru dalam mengelola suatu proses 

                                                             
18 Dwi Faiqoh, “Supervisi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru,” Jurnal 

Kependidikan, 7, no.1 (2019): 71. 
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pembelajaran, merupakan bagian integral dari serangkaian kegiatan supervisi 

akademik. Apabila kemudian dikatakan bahwa supervisi akademik sendiri merupakan 

serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuanya, maka dalam 

pelaksanaanya terlebih dahulu perlu diadakanya penilaian kemampuan guru, sehingga 

kemudian bisa ditetapkan aspek yang perlu dikembangkan dan cara 

mengembangkanya. 

1. Konsep supervisi akademik 

Kurang lebih dalam pembahasan ini ada tiga konsep pokok atau kunci dalam 

pengertian supervisi akademik antara lain: 

a) Supervisi akademik harus secara langsung mempengaruhi dan juga 

mengembangkan perilaku dari para guru dalam kegiatan mengelola sekolah 

atau pengelolaan proses pembelajaran. Inilah ciri karakteristik yang esensial 

dari supervisi akademik. Sehubungan dengan hal ini, bahwa janganlah 

diasumsikan secara sempit, bahwa hanya ada satu cara terbaik dalam 

mengaplikasikan atau yang bisa diaplikasikan dalam semua kegiatan 

pengembangan perilaku guru. Dengan kata lain tidak ada satupun perilaku 

supervisi akademik yang dikatakan baik dan cocok bagi semua guru, dalam hal 

ini tingkat kemampuan, kebutuhan, minat, dan kematangan professional serta 

kemudian karaktersitik professional guru lainya harus juga dijadikan dasar 

pertimbangan dalam mengembangkan dan mengaplikasikan kegiatan dari 

supervisi akademik ini. 

b) Perilaku supervisor dalam membantu guru mengembangkan kemampuanya 

harus didesain secara ofisial, sehingga jelas waktu mulai dan berakhirnya 

program pengembanganya tersebut. Desain tersebut terwujud kedalam bentuk 

program supervisi akademik yang mengarah kepada tujuan tertentu. Maka 

dapat dipahami karena hal tersebut maka supervisi akademik merupakan 

tangung jawab bersama antara supervisor dan guru, maka dengan demikian 

alangkah baiknya jika programnya didesain bersama oleh supervisor dan guru. 
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c) Tujuan terakhir dari supervisi akademik adalah agar kemudian para guru 

semakin mampu memfasilitasi belajar mengajar bagi muridnya.  

2. Prinsip supervisi akademik  

Pembahasan terkait supervisi akademik mulai dari istilah seperti demokratis, 

kerja kelompok, dan proses kelompok telah banyak dibahas dan dihubungkan dengan 

supervisi akademik. Dari semua pembahasan diatas sebenarnya menunjukan semata-

mata pada kita bahwa perilaku dari supervisi akademik itu harus menjauhkan diri dari 

sifat otoriter, dimana supervisor sebagai atasan dan guru sebagai bawahan. Begitu pula 

dalam latar sistem persekolahan yang dimana keseluruhan anggota (guru) harus 

semuanya aktif berpartisipasi. Berikut ini adalah beberapa prinsip yang harus 

diperhatikan dan kemudian direalisasikan oleh supervisor dalam melaksanakan 

supervisi akademik, yaitu sebagai berikut: 

a) Supervisi akademik haruslah mampu menciptakan hubungan kemanusiaan 

yang harmonis. Hubungan kemanusiaan yang kemudian tercipta tersebut 

haruslah bersifat terbuka, kesetiakawanan, dan informal. Hubungan yang telah 

dibangun sedemikian ini bukanlah saja antara supervisor dengan guru, 

melainkan juga harus berhubungan dengan supervisor dengan pihak lain yang 

terkait dengan hubungan supervisi akademik. Oleh karena itu melihat dari segi 

pelaksanaanya seorang supervisor haruslah memiliki sifat-sifat seperti sikap 

membantu, memahami, terbuka, jujur, sabar, antusias, dan penuh humor. 

b) Penyelengaraan supervisi akademik haruslah secara berkesinambungan. Hal 

tersebut dikarenakan tugas supervisi akademik bukanlah tugas sampingan yang 

hanya dilakukan sewaktu-waktu jika ada kesempatan. Perlu dipahami bahwa 

supervisi akademik merupakan salah satu pogram yang esensial (esencial 

function) yang harus dilakukan secara integral. Dengan kata lain dalam upaya 

perwujudan prinsip ini diperlukan hubungan yang baik dan humoris antara 

supervisor dan semua pihak pelaksana program pendidikan. 

c) Supervisi akademik haruslah komprehensif, dalam artian program supervisi 

harus mencangkup dari keseluruhan aspek pengembangan akademik, walaupun 
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bisa saja ada penekanan pada aspek-aspek tertentu berdasarkan analisis 

kebutuhan pengembangan akademik yang sebelumnya. Prinsip ini tidak lain 

hanyalah agar memenuhi tuntutan multi dari tujuan supervisi akademik, yang 

berupa pengawasan kualitas, pengembangan professional, dan memotivasi 

guru.  

d) Penyelengaraan supervisi akademik haruslah konstruktif. Tujuan supervisi 

akademik bukanlah untuk mencari-cari kesalahan guru, memang jika melihat 

dari proses pelaksanaan supervisi itu terdapat kegiatan penilaian unjuk kerja 

guru, akan tetapi tujuan dari sepervisi akademik bukan mencari kesalahan guru 

melainkan untuk mengembangkan pertumbuhan dan kreatifitas guru dalam hal 

memahami dan memecahkan problem-problem akademik yang dihadapi. 

e) Pelaksanaan dari supervisi akademik haruslah obyektif. Obyektif yang 

dimaksud adalah dalam hal menyusun, melaksanakan dan mengevaluasi. 

Obyektif dalam penyusunan program berarti bahwa program supervisi 

akademik itu haruslah disusun berdasarkan kebutuhan nyata perkembangan 

professional guru. Begitupun dalam hal mengevaluasi keberhasilan program 

supervisi akademik. Dalam hal ini dapat kita ketahui bahwa disinilah letak 

pentingnya dari instrument pengukuran tersebut yang memiliki validitas dan 

reabilitas yang tinggi untuk mengukur seberapa kemampuan guru dalam 

mengelola proses pembelajaran. 19 

 

C. Supervisi Klinis  

Supervisi klinis pada mula-mulanya diperkenalkan dan juga dikembangkan 

oleh Morris L Cogan, Robert Goldhammer dan Richarct Weller di universitas Harvard. 

pada permulaanya supervisi klinis dirancang sebagai salah satu model untuk 

melakukan pedekatan dalam hal melakukan supervisi pengajaran terhadap calon guru 

                                                             
19 Santi Ambarrukmi, Bahan Ajar Pengantar Supervisi Akademik, Edisi Ke 1, (Jakarta : Direktur 

Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan), 4.   
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yang sedang melakukan praktek dalam mengajar, dalam supervisi ini ditekankan untuk 

klinis, yang diwujudkan dalam suatu bentuk hubungan tatap muka antara supervisor 

dan calon guru yang akan melakukan atau sedang melakukan praktek mengajar.20 

1. Konsep supervisi klinis 

Sesuai dengan pendapat dari Cogan diatas, dapat diambil pengertian bahwa 

supervisi klinis ini pada dasarnya didesain untuk pembinaan performasi guru-guru 

dalam mengelola proses belajar mengajar. Pelaksanaanya pun didesain secra parktis 

dan juga rasional. Baik dari segi desainya maupun dari segi pelaksanaanya didesain 

atau dilakukan atas dasar analisis data mengenai kegiatan-kegiatan di kelas. Data dan 

juga hubungan antara guru dan supervisor merupakan dasar dalam program prosedur 

dan strategi dalam pembinaan perilaku mengajar guru dalam mengembangkan proses 

belajar mengajar murid-murid.  

 Cogan sendiri telah menekankan aspek supervisi klinis pada 5 hal antara lain 

yaitu, proses supervisi klinis, interaksi antara calon guru dan murid, performansi calon 

guru dalam mengajar, hubungan calon guru dengan supervisor, dan yang terakhir yaitu 

analisis data berdasarkan peristiwa actual di kelas.  

 Tujuan dari supervisi klinis tidak lain adalah untuk memodifikasi pola-pola 

mengajar yang tidak ataupun kurang enfektif. Di satu sisi supervisi klinis dilakukan 

untuk kemudian membangun motivasi dan komitmen kerja guru. Disisi lain supervisi 

klinis dilakukan untuk menyediakan pengembangan staf bagi guru. 21 

2. Langkah-langkah supervisi klinis  

Langkah-langkah dalam melakukan supervisi klinis terdapat banyak pendapat 

dari para teoritis, demikianlah walaupun berbeda deskripsi dari para teoritis terkait 

langkah-langkah supervisi proses klinis, namun sebenarnya langkah-langkah ini bisa 

dikembalikan pada tiga tahap esensial yang berbentuk siklus, yaitu: 

                                                             
20 Muwahid Shulhan, Supervisi Pendidikan Teori dan Terapan dalam Mengembangkan Sumber Daya 

Guru, (Surabaya: Acima Publishing, 2012), 84. 
21 Muwahid Shulhan, Supervisi Pendidikan Teori dan Terapan dalam Mengembangkan Sumber Daya 

Guru, (Surabaya: Acima Publishing, 2012), 84. 
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a) Tahap pertemuan awal 

Tahap awal yang menjadi permulaan dalam tahapan langkah supervisi klinis ini 

biasa disebut dengan tahapan pertemuan awal atau Precomference. Tahap ini 

dilakukan sebelum melakukan observasi kelas. Tujuan utama dari pertemuan 

diawal ini adalah untuk mengembangkan bersama antara supervisor dan juga 

guru terkait kerangka kerja observasi kelas yang akan dilakukan. Hasil akhir 

dari pertemuan awal ini adalah terciptanya kesepakatan (contract) kerja antara 

supervisor dan guru. Kemudian tujuan tersebut dapat tercapai apabila dalam 

pertemuan ini tercipta suatu hubungan kerja sama hubungan kemanusiaan, dan 

komunikasi yang baik antara supervisor dan juga guru. Selanjutnya ketika 

terciptanya suatu hubungan yang baik antara supervisor dengan guru maka akan 

berdampak dan pengaruh yang signifikan terhadap tahapan atau proses 

selanjatnya. Oleh karena itu sangat disarankan untuk tahapan awal ini agar 

dilaksanakan secara rileks dan terbuka. 

b) Tahap obsevasi pembelajaran 

Tahap kedua adalah tahap observasi mengajar secara sistematis dan obyektif. 

Perhatian dari observasi ini ditujukan pada guru dalam bertindak dan juga 

kegiatan-kegiatan kelas sebagai hasil dari tindakan guru tersebut. Waktu dan 

tempat observasi mengajar ini ditentukan sesuai dengan perjanjian di 

pertemuan awal. Dalam melakukan observasi mengajar tentunya mungkin akan 

terasa sangat kompleks dan sulit, bahkan tidak jarang adanya supervisor yang 

mengalami kesulitan. Dengan demikian maka supervisor dituntut untuk 

mengunakan bermacam-macam keterampilan diantaranya ada dua aspek yang 

dilakukan supervisor sebelum dan sesudah melaksanakan observasi mengajar, 

pertama, aspek-aspek yang harus diobservasi harus sesuai dengan hasil diskusi 

antara supervisor dengan guru pada tahap pertemuan awal. Kedua, bagaimana 

cara mengobservasi juga harus medapatkan perhatian. Maksud baik dari 

supervisi tidak akan berarti bila tidak mendapatkan data yang seharusnya 

diperoleh, tujuan utama dari pengumpulan data adalah untuk memperoleh 
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informasi yang nantinya akan digunakan untuk mengadakan tukar pikiran 

dengan guru setelah observasi aktivitas yang telah dilakukan dikelas.  

c) Tahap pertemuan balikan 

Tahap terakhir dari supervisi klinis adalah tahap pertemuan balikan. Tahap ini 

dilakukan segera setelah melakukan observasi pengajaran, dimana terlebih 

dahulu melakukan analisis terhadap hasil observasi. Tujuan yang utama dari 

tahap ini adalah kemudian ditindaklanjuti apa saja yang dilihat supervisor 

sebagai onserver terhadap proses belajar mengajar. 

 Kemudian pembicaraan pada tahapan ini adalah lebih ditekankan pada 

identifikasi dan juga analisis persamaan dan perbedaan antara perilaku guru dan 

murid, serta kemudian membuat keputusan tentang apa dan bagaimana yang 

kemudian akan dilakukan atau seharusnya dilakukan sehubungan dengan 

perbedaan yang ada. Pertemuan balikan ini merupakan tahap yang paling 

penting untuk kemudian mengembangkan perilaku guru dengan cara 

memberikan balikan tertentu, dan balikan yang diberikan haruslah deskriptif, 

spesifik, konkrit, bersifat motivasi, actual, akurat, sehingga kemudian betul-

betul memberikan dampak yang bermanfaat bagi guru. Kurang lebih ada lima 

manfaat dari pertemuan balikan ini bagi guru. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Goldhammer, Anderson, dan Krajewski antara lain yaitu:  

1) Guru bisa diberi penguatan dan juga kepuasan, sehingga kemudian bisa 

termotivasi dalam kerjanya. 

2) Isu-isu yang kemudian ada dalam pengajaran bisa didefinisikan bersama 

supervisor dan juga guru dengan tepat. 

3) Bila memiliki kemungkinan dan keperluan maka supervisor bisa 

berupaya dalam mengintervensi secara langsung guru untuk kemudian 

memberikan bantuan didaktis dan juga bimbingan. 

4) Guru kemudian bisa dilatih dengan teknik ini untuk kemudian 

melakukan supervisi terhadap dirinya sendiri.  
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5) Guru kemudian bisa diberi pengetahuan tambahan untuk dapat 

meningkatkan tingkat analisis professional diri pada masa yang akan 

datang. 

Tentunya sebelum kemudian melaksanakan pertemuan balikan ini, 

maka supervisor kiranya terlebih dahulu menganalisa hasil observasi dan 

merencanakan bahan yang kemudian akan dibicarakan dengan guru. Hal yang 

sama juga diharapkan kepada guru kiranya agar bisa menilai dirinya sendiri, 

baru kemudian dilaksanakanya pertemuan balikan ini. Kemudian dalam tahap 

pertemuan balikan ini sangat diperlukanya adanya keterbukaan antara 

supervisor dan guru. Maka yang harus dilakukan supervisor adalah 

menanamkan kepada guru kalau pertemuan balikan ini adalah bukan untuk 

mencari kesalahan guru, melainkan untuk memberikan masukan balikan.22 

 

D. Hubungan Supervisi dengan Profesionalitas Guru 

Supervisi adalah pengawasan professional dalam bidang akademik, dijalankan 

berdasarkan kaidah-kaidah keilmuan tentang bidang kerjanya, memahami tentang 

pembelajaran lebih mendalam dari sekedar pengawas biasa. Pengawas professional 

menuntut kemampuan ilmu pengetahuan yang mendalam serta kesangupan untuk 

melihat sebuah peristiwa pembelajaran yang tajam. Dia memahami pembelajaran 

berdasarkan kontekstual fenomena akademik. Misi utama supervisi Pendidikan adalah 

memberikan pelayanan kepada guru untuk mengembangkan mutu pembelajaran, 

memfasilitasi guru agar dapat mengajar dengan efektif. Melakukan kerja sama dengan 

guru atau anggota staf lainya untuk meningkatkan mutu pembelajaran, 

mengembangkan kurikulum serta meningkatkan pertumbuhan profesionalisasi semua 

anggota.  

                                                             
22 Muwahid Shulhan, Supervisi Pendidikan Teori dan Terapan dalam Mengembangkan Sumber Daya 

Guru, (Surabaya: Acima Publishing, 2012), 86. 
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Sergiovani dan Starrt mengemukakan supervisi merupakan suatu proses yang 

dirancang secara kusus untuk membantu para pondok pesantren dan guru dalam 

mempelajari tugas sehari-hari disekolah, agar dapat mengunakan pengetahuan dan 

kemampuanya untuk memberikan pelayanan yang lebih baik pada orang tua peserta 

didik dan madrasah, serta berupaya menjadikan madrasah sebagai tempat yang lebih 

baik.  

Jadi dalam supervisi ini berperan dalam Pendidikan bukan hanya terkait dalam 

aspek pengetahuan tetapi juga sangat besar kaitanya dengan pembentukan karakter dan 

moral pelajar itu sendiri sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat yang nantinya 

akan menjadi tempat untuk mengaplikasikan apa yang diajari atau dipelajari dari para 

guru dimadrasah. 23 

1. Guru yang professional 

Menurt Mcnergney dan Carol A. Carrier yang dimana mereka menyatakan 

kurang lebih ada dua tugas dan juga perilaku guru yang merefleksikan professional 

dalam tugasnya, yaitu mempunyai komitmen yang tinggi terhadap siswanya, dan 

kemudian yang ke dua adalah mempunyai komitmen yang tinggi terhadap profesi itu 

sendiri. Komitmen pada dasarnya adalah kesediaan seseorang untuk selalu mengikat 

diri atau mempertahankan diri, atau kemudian dia mengeluarkan segala tenaga dan 

pikiranya untuk selalu berfokus kepada tugas-tugas organisasi atau madrasah dan 

kemudian memiliki sikap positif yang kuat dan terus terjaga dari seseorang terhadap 

tugas-tugas dan tanggungjawab yang kemudian diembankan kepadanya. Ada beberapa 

perilaku yang memperlihatkan orang tersebut memiliki komitmen yang tinggi perilaku 

tersebut yaitu: 

a) Keinginan yang kuat untuk tetap ada dalam profesinya atau pekerjaanya 

b) Kesediaan untuk terus berusaha sebaik mungkin atau secara optimal demi 

melaksanakan kerjanya demi kepentingan tempat pekerjaanya. 

                                                             
23 Sumarto, Supervisi Pendidikan Islam, (Bengkulu : Literasiologi, 2020),  16. 
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c) Kepercayaan dan sikap penerimaan yang kuat terhadap nilai-nilai dan tujuan 

organisasi tempat orang itu bekerja. 

Dapat dipahami dari ketiga indikator yang telah disebutkan di atas tampak 

bahwa komitmen yang diberikan seseorang tidak hanya tampak dalam bentuk perilaku-

perilaku disiplin dalam melaksanakan seluruh tugas-tugas yang telah diembankan 

kepaadanya, tetapi kemudian jauh dari pada itu yaitu kesediaan untuk bekerja 

semaksimal mungkin dengan tangungjawab moral yang sangat tinggi terhadap 

keberhasilanya melaksanakan tugas-tugas tersebut dan kemudian dia selalu konsisten 

dengan misi dan tujuan yang ingin dicapai organisasi.24 

2. Tanggung jawab pembinaan profesionalisme guru 

Uraian yang telah dijelaskan diatas dapat mengindikasikan bahwa guru 

memang perlu mendapatkan pembinaan yang intensif, secara terprogram dan kemudian 

terus-menerus dari pengawas ataupun kepala madrasah. Dalam melaksanakan 

pembinaan terhadap guru, perhatian yang dominan harus kemudian tertuju kepada 

aspek-aspek profesionalitas, dan dengan mereduksikan segala aspek yang berhubungan 

dengan administratife, dalam manajemen secara umum ini dikenal dengan istilah staff 

development, staff improvmen, career development, dan lain-lain. 

  Dalam melakukan pelaksanaan pembinaan pada guru adalah menjadi tanggung 

jawab kepala sekolah/kepala madrasah dan pengawas madrasah, akan tetapi mengingat 

kalau setiap hari guru berada di madrasah, maka dengan demikian pimpinan langsung 

sehari-harinya adalah kepala madrasah, maka dari itu kepala madrasah yang memiliki 

peran dan juga tangung jawab dalam membina para guru dimadrasahnya agar dapat 

melakukan peranya secara professional dalam peranya sebagai guru.  

  Maka dengan demikian sentralnya peranan dari kepala madrasah dalam 

melaksanakan pembinaan kepada guru ini juga telah dikemukakan oleh beberapa ahli 

seperti De Roche, Matheru, dan lainya dimana mereka menyatakan hal yang sama 

                                                             
24 Ahmad Suriansyah, profesi Kependidikan: “Prespektif Guru Profesional,” (Jakarta: Rajagrafindo, 

2015), 35. 
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bahwa kepala madrasah merupakan sentral dalam pengembangan staf di sekolah, karena 

kepala sekolah memegang peran selain sebagai administrator juga berperan sebagai 

supervisor serta staff development.25 

3. Tugas dan fungsi kepala madrasah sebagai supervisor 

Kepala madrasah dalam menjalankan tugasnya, dia bertidak atas dasar kaidah-

kaidah ilmiah untuk menigkatkan mutu Pendidikan. Untuk melakukan supervisi 

diperlukan kelebihan yang dapat meihat dengan tajam terhadap permasalahan dalam 

peningkatan mutu Pendidikan mengunakan kepekaan untuk memahaminya dan tidak 

hanya sekedar menggunakan penglihatan mata biasa. Kegiatan dan tugas-tugas yang 

harus dilakukan oleh kepala madrasah sesuai dengan fungsinya antara lain :  

a) Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai madrasah didalam 

menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik baiknya. 

b) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan madrasah 

termasuk media intruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan 

keberhasilan proses belajar mengajar. 

c) Bersama guru-guru berusaha untuk mengembangkan, mencari, dan 

mengunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan tuntunan 

kurikulum yang sedang berlaku. 

d) Membina Kerjasama yang baik dan harmonis diantara guru-guru dan 

pegawai madrasah lainnya. 

e) Berusaha mempertingi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai 

madrasah, antara lain  dengan mengadakan diskusi-diskusi kelompok, 

menyediakan perpustakaan madrasah, dan atau mengirim mereka untuk 

mengikuti penataran, seminar, sesuai dengan  bidangnya masing-masing. 

f) Membina hubungan kerja sama antara sekolah dengan komite dan instansi-

intansi lain dalam rangka peningkatan mutu pendidikan siswa. 26  

                                                             
25 Ahmad Suriansyah, profesi Kependidikan: “Prespektif Guru Profesional,” (Jakarta: Rajagrafindo, 

2015), 153. 
26 Sumarto, Supervisi Pendidikan Islam, (Bengkulu: Literasiologi, 2020), 36. 
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Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem Pendidikan 

secara keseluruhan yang harus mendapat perhatian sentral, pertama, dan utama. Figur 

yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah 

Pendidikan, karena guru selalu terkait dengan komponen manapun dalam sistem 

Pendidikan. 

Guru memegang peran utama dalam pembangunan pendidikian, khususnya 

yang diselengarakan secara formal dimadrasah. guru juga sangat menentukan 

keberhasilan peserta didik terutama dalam kaitanya dengan proses belajar mengajar. 

Guru merupakan pemegang utama dalam proses belajar mengajar. Proses belajar 

mengajar merupakan suatu proses yang mendukung serangkaian perbuatan guru dan 

peserta didik atau dasar hubungan timbal balik proses pembelajaran dikelas Ditangan 

pendidik mutu kepribadian mereka dibentuk.27 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
 
27 Muwahid Shulhan, Supervisi Pendidikan Teori dan Terapan dalam Mengembangkan Sumber Daya 

Guru, (Surabaya : Achima Publishing, 2012), 141. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian  

Metode penelitian bertujuan ini bertujuan untuk mendapatkan Data yang valid 

secara ilmiah. Dalam hal ini penelitian menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 

Metode penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya 

persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Metode penelitian kualitatif muncul karena 

terjadi perubahan paradigma dalam memandang suatu fenomena atau realitas atau 

gejala. Dalam penggunaan metode penelitian kualitatif, maka perlu untuk memahami 

tentang metode tersebut. 

Penelitian Kualitatif adalah riset yang bersifat deskriptif dan cenderung 

menggunakan analisis dengan pendekatan indukif. Penonjolan proses penelitian dan 

pemanfaatan landasan teori yang di lakukan agar fokus penelitian sesuai fakta yang ada 

di lapangan. Penelitian kualitatif juga mementingka proses daripada hasil.28  

Adapun penelitian difokuskan untuk mengetahui pengaruh yang ditimbulkan 

supervisi untuk meningkatkan profesionalitas guru di MTs Negeri 2 Bolaang 

Mongondow Timur. 

 

B. Tempat Penelitian  

  Adapun tempat penelitian yang di ambil penulis adalah di  MTs Negeri 2 

Bolaang Mongondow Timur. Kecamatan Kotabunan, Kabupaten Bolaang Mongondow 

Timur, Sulawesi Utara. Adapun waktu penelitian yang digunakan yaitu selama 3 bulan 

                                                             
28 Rukin,  Metode Penelitian Kualitatif, (Cet; 1 Takalar : Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia, 2019 ), 

6. 
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terhitung dari bulan Februari – Maret 2023 sejak penyusunan proposal hingga 

penyajian data.  

 

C. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah : 

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari peserta didik, 

kepala madrasah, guru yang terkait, dan pengawas supervisi. 

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumentasi madrasah yang 

terkait dengan masalah penelitian, seperti data keadaan guru, keadaan siswa, 

sarana Pendidikan dan lokasi penelitian. Bisa juga diambil dari media cetak 

ataupun perangkat elektronik, seperti buku jurnal dan lain-lain. 

 Dalam hal ini, penelitian menggunakan metode Kualitatif  maka dari itu, 

sumber utama yang di ambil peneliti berupa informasi dari Kepala sekolah MTs Negeri 

2 Bolaang Mongondow Timur dan kepada  staf kerja pengawas yang ada di Bolaang 

Mongondow Timur, tepatnya di kantor kementrian agama di Tutuyan.  

 Di pihak lain kualitas menunjuk segi alamiah yang dipertentangkan dengan 

kuantum atau jumlah tersebut. Atas dasar pertimbangan itulah maka kemudian 

penelitian kualitatif tampaknya diartikan sebagai penelitian yang tidak mengadakan 

perhitungan.  

Untuk mengadakan pengkajian selanjutnya terhadap istilah penelitian kualitatif 

perlu kiranya dikemukakan beberapa definisi. Pertama, Bogdan dan Taylor 

mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriftif berupa data-data tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati. Menurut mereka pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu 

tersebut secara holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu 

atau organisasi ke dalam variable atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai 

bagian dari kebutuhan. 29 

                                                             
29 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitaitif, (Cet, 31 Bandung : 2017,)  2-4. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang di ambil dari penelitian, maka akan di gunakan 

beberapa Teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut. 

a) Observasi  

Observasi merupakan suatu proses kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-

proses pengamatan dan ingatan, teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan 

bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam 

dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar dari segi pelaksanaan pengumpulan 

data.30 

b) Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu di lakukan 

oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Teknik wawancara ialah teknik 

penggalian data yang utama yang memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data 

sebanyak-banyaknya, yang valid dan mendalam.31 

Wawancara adalah percakaan dengan maksud tertentu percakapan itu dilakukan 

oleh 2 pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 

terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Maksud 

mengadakan wawancara seperti yang ditegaskan oleh Lincoln dan Guba antara lain : 

mengonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, situasi, tuntutan, 

kepedulian dan lain-lain kebulatan; merekontruksi kebulatan kebulatan demikian 

sebagai yang dialami masa lalu, memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang 

diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang memferifikasikan, mengubah, 

dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun bukan 

                                                             
30 Sugiyono, Motode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Cet; 26 Bandung : Alfabeta 2017),  

145. 
31Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet : 38 Bandung : Pt Remaja Rosdakarya, 2018), 

186. 
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manusia (triangulasi); dan memperifikasi, mengubah dan memperluas konstruksi yang 

dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.  

Ada bermacam-macam cara pembagian jenis wawancara yang dikemukakan dalam 

kepustakaan. satu di antaranya antara lain, :  

Cara pembagian pertama dikemukakan oleh Patton sebagai berikut :  

1) Wawancara pembicaraan informal 

2) Pendekatan mengunakan petunjuk umum wawancara 

3) Wawancara baku terbuka. 

Pembagian wawancara yang dilakukan oleh Patton didasarkan atas perencanaan 

pertanyaanya. 32 

Esterberg mengemukakan beberapa macam wawancara, yaitu : 

1. Wawancara terstruktur  

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 

peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi 

apa yang akan diperoleh. Karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul  

data telah menyiapkan instrument penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertuilis yang alternatif jawabanya pun  telah disiapkan. dengan wawancara 

terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul 

data mencatatnya. Dengan wawancara terstruktur ini pula, pengumpul data 

dapat mengunakan beberapa pewawancara sebagai pengumpul data.  

2. Wawancara semiterstruktur 

Jenis wawancara ini sudah termasuk in-dept interview, dimana dalam 

pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. 

Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara dimintai pendapat dan ide-

idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secarara 

teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. 

                                                             
32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitaitif, (Cet : 31 Bandung : 2017), 186. 
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3. Wawancara tak berstruktur  

Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas dimana peneliti 

tidak mengunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis 

dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 

 

Adapun target yang akan saya wawancarai kurang lebih ada 4 narasumber, antara 

lain :  

1. kepala sekolah  

2. Wakil kepala madrasah 

3. Guru ( 4 mata pelajaran) 

4. Guru agama (fiqih dan Aqidah akhlak) 

 

c) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu cara yang digunakan untuk memperoleh data 

dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka gambar dan laporan 

serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi di gunakan untuk 

mengumpulkan data kemudian di telaah, dokumentasi yang di gunakan dalam 

penelitian ini meliputi kegiatan mengajar guru, RPP dan Profil sekolah.33 

 

E. Instrumen Penelitian  

1. Pedoman wawancara  

Pedoman wawancara disusun dengan maksud agar wawancara yang telah 

dilakukan oleh peneliti tetap akan fokus pada permasalahan yang ada di sekolah 

berkaitan dengan judul penelitian. 

 

 

                                                             
33 Sugiyono, Motode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, (Cet; 21 Bandung : Alfabeta 2018), 148. 
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2. Transkip wawancara 

Ini digunakan oleh peneliti sebagai salah satu bentuk memaparkan hasil 

wawancara, serta kumpulan pertanyaan peneliti dan jawaban dari informan 

yang berkaitan dengan judul yang diangkat oleh peneliti serta berisikan data 

informasi yang diperoleh. 

3. Perlengkapan wawancara  

Perlengkapan wawancara yang digunakan oelh peneliti yaitu berupa rekaman 

yang mengunakan handphone untuk merekam, buku untuk menulis serta 

serangkaian informasi dari informan yang didapatkan. 

 

F. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun orang lain. 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan data 

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat 

wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. 

Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka 

peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang 

dianggap kredibel.34 

Menurut Miles dan Huberman analisis terdiri dari 3 alur kegiatan yang terjadi 

secara bersamaan yaitu : reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi. 

35 mengenai ketiga alur tersebut adalah sebagai berikut : 

                                                             
34 Sugiyono, Motode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  (Cet; 2 Bandung : Alfabeta 2017), 145. 
35 Miles dan huberman, analisis data kualitatif, (Jakarta universitas press, 1992). 16. 
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a) Reduksi Data  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Data yag diperoleh dilapangan jumlahnya 

cukup banyak, untuk itu perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari 

tema dan polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

jelas dan dapat mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpuan data 

selanjutnya.  

b) Penyajian Data  

Miles dan Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Setelah direduksi selanjutnya adalah penyajian data. Data 

yang telah diproses oleh peneliti akan disajikan secara layak melalui bentuk tulisan 

dan tabel. 

c) Menarik Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan menurut Miles dan Huberman hanyalah sebagian dari 

satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi selama 

penelitian berlangsung. Kesimpulan awal yang dikemukakan masi bersifat 

sementara dan dapat berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Namun bila kesimpulan 

memang telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan juga konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan 

merupakan kesimpulan yang dapat dipercaya. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan 

masalah yang sudah dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena 

masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara 

dan akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. 
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 Tahapan-tahapan dalam analisis data diatas merupakan bagian yang tidak 

dapat dipisahkan, sehingga saling berhubungan antara tahapan satu dengan tahapan 

yang lain. Analisis dilakukan secara berkesinambungan dari awal sampai akhir 

penelitian, untuk mengetahui bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan kendali 

kepala madrasah dalam meningkatkan profsionalitas guru. 

 

G. Keabsahan Data 

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitaitif 

antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam 

penelitian, triangulasai, diskusi dengan teman sejawat analisis kasus negative dan 

memberheck. 36 

Prososes dan Teknik yang digunakan dalam memeriksa keabsahan data, yaitu 

dengan kepercayaan, keteralihan, kebergantungan, dan kepastian. Dalam penelitian ini 

peneliti hanya mengunakan satu sampai empat teknik tersebut, yaitu kredibilitas yang 

merupakan penetapan hasil penelitian kualitatif yang kredibel atau dapat dipercaya, 

ketetapan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang dilaporkan 

oleh peneliti. Strategi untuk meningkatkan keabsahan data meliputi : 

a) Perpanjangan pengamatan yaitu penelitian kembali ke lapangan, melakukan 

pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun 

yang baru. Perpanjangan pengamatan berarti hubungan peneliti dengan 

narasumber akan semakin terbentuk rapport, semakin akrab semakin terbuka, 

saling memercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. 

b) Meningkatkan ketekunan yaitu melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Meningkatkan 

ketekunan dapat dilakukan peneliti untuk pengecekan kembali apakah data 

yang telah ditemukan itu apakah salah atau tidak.  

                                                             
36 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, daa R&D (Bandung : Alfabeta, 2017),  270. 
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c) Tringulasi teknik, yaitu mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda, misalnya data yang diperoleh dengan wawancara lalu 

dicek dengan observasi, dan dokumentasi. Bila menghasilkan data yang 

berbeda peneliti melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data yang 

bersangkutan untuk mendapatkan data yang diangap benar, atau mungkin 

semuanya benar karena setiap sumber data memiliki sudut pandang yang 

berbeda. 37  

Agar data dalam penelitian kualitatif dapat dipertanggung jawabkan sebagai 

penelitian ilmiah perlu dilakukan uji kebsahan data, adapun uji keabsahan data yang 

dapat dilaksanakan sebagai berikut : 

 

1) Credibility  

Uji credibility (kreadibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak 

meragukan sebagai sebuah karya ilmiah. 

 

2) Transferability  

Transferability merupakan validasi eksternal dalam penelitian kualiktatif, 

validasi eksternal menunjukan derajat ketetapan atau dapat diterapkanya hasil 

penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil.38 Pertanyaan yang 

berkaitan dengan nilai transfer sampai saat ini masi dapat diterapkan/dipakai 

dalam situasi lain. Bagi peneliti nilai transfer sangat bergantung bagi si 

pemakai, sehinga ketika penelitian dapat digunakan dalam konteks yang 

berbeda disituasi sosial yang berbeda nilai validasi transfer masi dapat 

dipertangung jawabkan. 

 

                                                             
37 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, daa R&D (Bandung : Alfabeta, 2017), 274. 
38 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, daa R&D (Bandung : Alfabeta, 2017), 276. 
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3) Dependability  

Reabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain beberapa 

percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. Penelitian yang 

dependability atau reliabilitas adalah apabila penelitian yang dilakukan oleh 

orang lain dengan proses penelitian yang sama akan memperoleh hasil yang 

sama pula. Pengujian dependability dilakukan dengan cara melakukan audit 

terhadap keseluruhan proses penelitian. Dengan cara auditor yang indipenden 

atau pembimbing yang indipenden mengaudit keseluruhan aktivitas yang 

dilakukan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Misalnya bisa dimulai 

ketika bagaimana peneliti mulai mementukan masalah, terjun kelapangan, 

memilih sumber data, melaksanakan analisis data, melakukan uji keabsahan 

data, sampai pada pembuatan laporan hasil pengamatan. 

 

4) Comfirmablity  

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji cimfirmability 

penelitian. Penelitian bisa dikatakan objek apabila hasil penelitian telah 

disepakati oleh banyak orang. Penelitian kualitaitf comfirmability berarti 

menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. 

Apabila hasil dari penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang 

dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar comfirmability. 

Validasi atau keabsahan data adalah data yang tidak berbeda disituasi sosial 

yang berbeda validasi nilai transfer masi dipertangung jawabkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Temuan Penelitian 

Deskripsi dan hasil temuan ini akan diuraikan berdasarkan dalam 

pertantanyaan-pertanyaan melalui wawancara dan dokumentasi langsung di lapangan 

mengenai strategi supervisi kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru 

di MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur dalam hal ini berdasarkan wawancara 

yang terlibat wawancara sebagai berikut :  

 

1.  Konsep Perencanaan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalitas 

Guru di MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur 

  Perencanaan merupakan suatu rangkaian tindakan persiapan yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan yang diinginkan dalam hal ini dengan menyiapkan pedoman, garis 

besar petunjuk yang diikuti untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 

 

a.  Kepala Madrasah MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur 

  Sebagai kepala madrasah tentunya tidak lepas dari tanggung jawab dalam 

mengatur dan melihat program di madrasah yang telah direncanakan dengan 

mempersiapkan hal yang diperlukan terutama dalam hal peningkatan profesionalitas 

guru di madrasah, berdasarkan hasil wawancara sebagai berikut : 

 

”Dalam melakukan perencanaan misalnya sebelum masuk ajaran sudah 

disiapkan semua perangkat pembelajaran, dan juga kepala madrasah telah 

merencanakan akan adanya pelaksanaan supervisi. Contohnya kepala madrasah 

melaksanakan supervisi klinis. Dalam perencanaan ini kepala madrasah telah 

mempersiapkan mulai dari jadwal setiap guru yang ada, pengecekan RPP”.39 

 

                                                             
39 Susantin Paputungan, Kepala Madrasah MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur, Wawancara 

Koridor Rabu, 02 November 2022, Pukul 10:11 Wita. 
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  Berdasarkan penjelasan dari ibu Susantin Paputungan, selaku kepala madrasah 

di atas dapat dimengerti bahwa dalam hal ini kepala madrasah memiliki peran yang 

sangat penting di institusi madrasah, karena dalam hal kepala madrasah memilliki peran 

penting salah satu tugas kepala madrasah adalah melakukan perencanaan semasa 

kepemimpinanya. Tugas kepala madrasah dalam melakukan perencanaan mencangkup 

peranya sebagai manajer dalam pembelajaran terutama dalam hal mengawasi guru 

dengan melakukan supervisi, jadi disini supervisi yang kepala madrasah lakukan salah 

satunya adalah supervisi klinis dimana kepala madrasah melakukan pengecekan kepada 

para guru yang sedang mengajar dikelas secara langsung dengan cara memantau mereka 

dikelas saat dilaksanakan proses pembelajaran. Kepala madrasah juga melakukan 

perencanaan dengan membuat silabus pembelajaran dan pengecekan RPP tiap guru yang 

ada, dengan tujuan tentunya untuk meningkatkan keprofesionalitasan para guru juga para 

staf tata usaha yang ada di institut. Pengelolaan madrasah yang baik bagi kepala 

madrasah agar tercapainya profesionalitas dari tenaga pendidik kurang lebih ada enam 

komponen yaitu : kurikulum dan program pengajaran, tenaga pendidik dan kependidikan, 

kesiswaan, keuangan, sarana prasarana pendidikan, dan hubungan madrasah dengan 

masyarakat (humas). 

Wakil Kepala madrasah 

 Hal ini juga senada disampaikan oleh wakil kepala sekolah bersama bapak 

Oktavianus Utiarahman S.Pd dalam hasil wawancara sebagai berikut : 

“Menurut bapak selaku wakil kepala madrasah terkait perencanaan kepala 

sekolah tentang peningkatan professionalitas guru yang ada jadi begini 

sekarang sudah adanya pergantian kurikulum dari  K13 ke kuirikulum merdeka 

belajar jadi terjadi kebingungan mana yang harus diikuti, sekarang di MTs ini 

mengacu pada kurikulum K13 tapi sekarang sudah masuk yang namanya 

kurikulum merdeka, hanya terdapat permasalahan dimana masi kurangnya 

sosialisasi terkait kurikulum merdeka yang ada. Untuk sekarang perencanaan 

kepala madrasah menurut bapak sudah bagus jadi perencanaan yang dilakukan 

masi mengacu ke kurikulum yang lama yaitu K13”.40 

                                                             
40 Oktavianus Utiarahman, Wakil Kepala Madrasah MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur, 

Wawancara Lab IPA, Rabu, 02 November 2022, Pukul 10:50 Wita. 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Oktavianus Utiarahman dapat 

dipahami bahwa perencanaan yang dilakukan oleh kepala madrasah terhadap 

peningkatan profesionalitas guru yang ada di MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow 

Timur sangat baik.  

 

 Hal ini dikuatkan juga oleh guru Fiqih yaitu ibu Iftitah Abdullah S.Pd, dengan 

hasil wawancara sebagai berkut : 

“Tanggapan ibu terhadap peran kepala madrasah sebagai pemimpin itu bagus 

terutama dalam hal mengingatkan kita sebagai guru dalam hal yang baik. 

Terutama disaat adanya pengawas maka kepala madrasah sangat berperan 

dalam hal ini terutama dalam hal mengingatkan kita para guru untuk lebih baik 

kedepanya, dalam hal perencanaan kepala madrasah beperan sangat baik, beliau 

sering merencanakan pembelajaran mulai dari mengawasi guru menyiapkan 

silabus dan RPP serta bahan ajar yang ada di madrasah.”41 

 

 Berdasarkan hasil wawancara yang ada dapat dilihat bahwa untuk perencanan 

kepala madrasah dalam peningkatan profesionalitas guru sangat baik, meskipun dapat 

dilihat dimana proses perencanaan yang dilakukan kepala madrasah memiliki beberapa 

hambatan salah satunya dimana kepala madrasah dan wakil kepala madrasah memiliki 

sedikit kebingungan terkait penerapan kurikulum yang ada. Dimana kebingungan yang 

ada terjadi antara pengaplikasian antara kurikulum K13 atau kurikulum merdeka mana 

yang harus dipakai, tapi setelah melalui beberapa diskusi dan musyawarah maka 

diputuskan kalau MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur masi mengacu pada 

kurikulum K13, dikarenakan ada beberapa sebab yang dimana pengaplikasian 

kurikulum merdeka belum diaplikasikan di madrasah salah satu alasanya adalah 

dikarenakan kurikulum merdeka yang masih berumur jagung maka mengakibatkan 

masih kurangnya sosialisasi dari pemerintah terkait penerapan kurikulum ini. 

 

                                                             
41 Iftitah Abdullah, Guru Fiqih MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur, Wawancara Koridor, Rabu 

02 November 2022, Pukul 11:29 Wita. 
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2. Pelaksanaan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru 

Pelaksanaan kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru 

merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan kepala madrasah sebagai salah satu 

upaya dari kepala madrasah dalam membina, meningkatkan, dan mengembangkan 

kemampaun serta meningkatkan mutu dan keprofesionalitasan tenaga pendidik dalam 

melaksanakan tugas dan fungsinya. Pelaksanaan yang dilakukan kepala madrasah 

sangat penting dan harus sejalan dengan RPP yang ada.  

 

Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah MTs Negeri 2 Bolaang 

Mongondow Timur bahwa sebagai berikut:  

”Kegiatan yang dilakukan beragam antara lain supervisi, jadi dalam melakukan 

supervisi ada beberapa kegiatan yang dilakukan misalnya sebelum melakukan 

pembelajaran maka dilakukan supervisi administrasi, dan saat dilangsungkan 

pembelajaran maka dilakukan supervisi klinis yang dimana kepala madrasah 

mengecek langsung kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsung, 

selanjutnya setelah pembelajaran misalnya ujian semester maka dilakukan lagi 

supervisi penilaian”.42 

 

Hal ini juga dikuatkan guru selaku yang menerima supervisi dari kepala 

madrasah. Wawancara dengan guru sebagai berikut: 

“Menurut ibu peran kepala madrasah sebagai pemimpin sangat memberikan 

dukungan kepada guru-guru disini, seperti melakukan supervisi pembelajaran, 

supervisi perangkat pembelajaran, setelah itu beliau juga melakukan supervisi 

soal-soal, jadi setiap kita melakukan ujian kepala madrasah melakukan 

supervisi terhadap guru agar siap melakukan ujian.”43 

 

 Hal ini juga dikuatkan oleh guru Fiqih ibu Iftitah Abdullah dengan hasil 

wawancara sebagai berikut : 

                                                             
42 Susantin Paputungan, Kepala Madrasah MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur, Wawancara 

Koridor Rabu, 02 November 2022, Pukul 10:11 Wita. 

 
43 Leni Kicha, Guru Bahasa Ingris, Wawancara Lab Komputer Kamis 03 November 2022, Pukul 

11:12 Wita.  
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“pelaksanaan kepala madrasah menurut ibu baik, sebagai contoh ketika 

mengajar dikelas kami diarahkan untuk membacakan asmaul husna, sebagian 

para guru yang lain diarahkan untuk membaca ayat Al-Qur’an beberapa ayat. 

Dalam kelas kami diarahkan untuk melakukan penguatan materi pekan lalu, 

absensi, mempersiapkan kerapian kelas, kemudian masuk ke materi. Adapun 

dalam hal metode pembelajaran kepala madrasah mengarahkan para guru untuk 

mengunakan sesuai dengan materi yang akan dibawahkan, adapun materi yang 

memerlukan alat bantu maka kepala madrasah mengarahkan para guru untuk 

mengunakan media, seperti yang ibu lakukan yaitu mengunakan media LCD.”44 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dipahami bahwa kegiatan 

pelaksanaan yang dilakukan kepala madrasah sesuai dengan fungsi yang dijalankan. 

Dari segi kegiatan yang dilakukan kepala madrasah sudah cukup baik, mulai dari segi 

pencatatan RPP, pengawasan guru dalam melakukan supervisi pembelajaran, supervisi 

perangkat pembelajaran, dan di akhir juga kepala madrasah dan  para guru membuat 

soal ujian untuk para siswa kepala madrasah tidak luput memberikan perhatianya 

dengan cara melakukan supervisi soal-soal. Kepala madrasah tidak lupa juga 

memperhatikan tentang bacaan Al-Qur’an para siswa, pelaksanaan yang kepala 

madrasah lakukan dalam hal memberantas buta huruf Al-Qur’an adalah membacanya 

sebelum masuk pelajaran minimal beberapa ayat sebelum masuk pembelajaran yang 

akan diberikan.  

 

3. Dampak yang Ditimbulkan dari Peningkatan Profesionalitas Guru di MTs Negeri 

2 Bolaang Mongondow Timur 

a. Evaluasi atau Pengawasan yang Dilakukan Kepala Madrasah 

Seperti yang kita ketahui evalasi dalam setiap program yang dikerjakan sangat 

penting demi menunjang terjadinya perkembangan dalam setiap kegiatan yang kita 

lakukan. Pengawasan dalam manajemen merupakan langkah terakhir yang bertujuan 

untuk mengukur, mengkoreksi, atau menilai rencana-rencana yang sudah dijalankan, 

                                                             
44 Iftitah Abdullah, Guru Fiqih MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur, Wawancara Koridor, Rabu 

02 November 2022, Pukul 11:29 Wita. 
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baik dari kelebihan maupun kelemahanya. Imam Machali dan Ara Hidayat 

menekankan bahwa pengawasan bertujuan untuk menjamin bahwa setiap kegiatan 

terlaksana sesuai dengan kebijaksanaan, strategi, keputusan, rencana, dan program 

kerja yang telah dianalisi, dirumuskan, dan diterapkan sebelumnya.45 

 

 Berdasarkan wawancara dengan ibu kepala madrasah MTs Ngeri 2 Bolaang 

Mongondow Timur sebagai berikut : 

“Evaluasi yang ibu lakukan selain dalam melakukan supervisi juga dalam 

metode pendekatan secara langsung misalnya menanyakan kepada guru apa 

yang menyebabkan pembelajaranya menurun atau lain sebagainya. Karena 

terkadang ada beberapa faktor yang menyebabkan terhambatnya proses belajar 

mengajar misalnya mod yang menurun akibat faktor interen dan eksteren dan 

sebagainya.”46 

 

Hal ini juga dikuatkan melalui wawancara dengan guru bahasa inggris selaku 

guru mapel ujian nasional sebagai berikut : 

“Menurut ibu kepala madrasah sebagai administrator beliau sering mengadakan 

rapat bulanan, kemudian kepala madrasah sering melakukan apel setiap senin 

pagi, lalu beliau juga sering memberikan nasehat kepada guru terkait dengan 

pembelajaran dan kegiatan siswa lainya. Menurut ibu peran kepala madrasah 

sebagai pemimpin dalam mengevaluasi dan mengawasi sangat baik, kepala 

madrasah sangat memberikan dukungan terhadap guru-guru disini, seperti 

melakukan supervisi setiap selesai pembelajaran ataupun saat diadakanya 

pembelajaran, supervisi perangkat pembelajaran, dan tidak lupa kepala 

madrasah juga melakukan supervisi soal-soal, jadi kami setiap sebelum  

melakukan ujian kepala madrasah melakukan supervisi terhadap guru-guru 

agar siap melakukan ujian.”47 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa terkait 

pengawasan atau evaluasi yang kepala madrasah lakukan memberikan dampak yang 

                                                             
45Zainal Arifin, Tafsir Ayat-Ayat Manajemen, Cet 1, (Yogyakarta: Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), 164. 
46 Susantin Paputungan, Kepala Madrasah MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur, Wawancara 

Koridor Rabu, 02 November 2022, Pukul 10:11 Wita. 
47 Leni Kicha, English Teacher MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur, Wawancara Lab Komputer 

Kamis 03 November 2022, 11:12 Wita. 
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cukup baik terkait dengan peningkatan profesionalitas para guru yang ada di MTs 

Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur, dimana kepala madrasah melakukan 

pengawasan dengan melakukan supervisi hampir disetiap saat kegiatan belajar 

mengajar terutama dalam pelaksanaan supervisi klinis disini kepala madrasah 

melakukan pengawasan terkait cara atau metode guru dalam melakukan pembelajaran 

terhadap para anak didik. Kepala madrasah juga tidak lupa melakukan rapat setiap 

bulan untuk mengevaluasi kinerja para tenaga pendidik dan para staf yang menjadi 

bagian dalam madrasah tersebut. Tidak lupa pula kepala madrasah sering melakukan 

apel pada senin pagi dan memberikan beberapa masukan berupa nasehat terkait hasil 

dari evaluasi yang kemudian bisa menjadi pemacu dan bahan revisi bagi para guru agar 

kedepanya dapat lebih maksimal dalam melaksanakan tugasnya demi tercapainya 

tujuan yaitu keprofesionalitasan itu sendiri. 

 

B. Dampak yang Ditimbulkan dari Peningkatan Profesionalitas Guru di MTs 

Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur 

Dampak merupakan hasil atau segala sesuatu yang timbul akibat adanya suatu 

kejadian atau kegiatan yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan 

profesionalitas guru di MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur.  

 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah ibu Susantin 

Paputungan sebagai berikut: 

”Yang pertama semua tujuan kepala madrasah pasti ingin agar terlaksananya 

profesionaitas guru, dan dampak yang ditimbulkan antara lain gurunya menjadi 

professional sehingga melahirkan siswa yang baik, cerdas dan berakhlak 

mulia.”48 

 

                                                             
48 Susantin Paputungan, Kepala Madrasah MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur, Wawancara 

Koridor Rabu, 02 November 2022, Pukul 10:11 Wita. 
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 Hal ini juga disampaikan oleh guru bahasa Indonesia ibu Rauda Mokodompit 

sebagai berikut: 

“Kalau menurut ibu baik terutama perbandinganya dengan kepala madrasah 

yang lama, contohnya kalau dulu masi mengunakan KTSP tapi setelah 

pergantian kepala madrasah yang sekarang sudah mengunakan K13, jadi sudah 

terlihat perbedaanya. Inovasi yang kepala madrasah berikan yang paling 

menonjol yang ibu rasakan adalah dari segi cara merangkul para tenaga 

pendidik. Jadi kepala madrasah saat ini punya cara tersendiri dalam merangkul 

kami para guru dan staf yang ada di MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow 

Timur.”49 

 

Berdasarkan wawancara dengan kepala madrasah dan didukung dengan 

informasi yang diberikan dari guru bahasa Indonesia terkait dengan hasil atau dampak 

dari peningkatan profesionalitas guru yang diadakan di MTs Negeri 2 Bolaang 

Mongondow Timur antara lain adalah tercapainya keprofesionalitasan guru yang 

diinginkan dimana meningkatnya rasa bertangung jawab dari para guru terkait dengan 

tangung jawab yang mereka emban.  

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil temuan pada penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana kegiatan strategi supervisi kepala madrasah 

dalam meningkatkan profesionalitas guru di MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow 

Timur: 

 

1. Konsep Strategi Perencanaan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 

Profesionalitas Guru di MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur 

Perencanaan merupakan suatu susunan langkah-langkah secara sistematik dan 

teratur untuk mencapai tujuan organisasi atau memecahkan masalah tertentu. 

Perencanaan juga diartikan sebagai upaya memanfaatkan sumber-sumber yang tersedia 

                                                             
49 Rauda Mokompit, Guru Bahasa Indonesia MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur, Wawancara 

Koridor Jum’at, 04 November 2022, Pukul 10:07 Wita. 
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dengan memperhatikan segala keterbatasan guna mencapai tujuan secara efisien dan 

efeltif.50 Perencanaan merupakan suatu proses kegiatan dengan terlebih dahulu 

membuat rencana yang ingin dicapai. Perencanaan juga bagian dari fungsi manajemen 

dalam menyusun suatu kegiatan yang ingin dilakukan tujuanya agar apa yang dicapai 

bisa berjalan dengan efektif dan efisien. 

 

  Setelah peneliti kaji dari beberapa temuan penelitian dilokasi penelitian yaitu 

MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur, dimana sudah melaksanakan dengan 

semestinya hal ini karena sudah melibatkan unsur yang terkait dengan peningkatan 

supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru, dimana ada kepala 

madrasah, wakil kepala madrasah, dan beberapa guru MK ujian nasional sebagai sampel 

wawancara. Dalam perencanaan kepala madrasah ada beberapa hal yang kepala 

madrasah lakukan diantaranya tugas kepala madrasah dalam melakukan perencanaan 

mencakup peranya sebagai manajer dalam pembelajaran terutama dalam hal mengawasi 

guru dengan melakukan supervisi, jadi disini supervisi yang kepala madrasah lakukan 

salah satunya adalah supervisi akademis dimana kepala madrasah melakukan 

pengecekan kepada para guru yang sedang mengajar dikelas secara langsung dengan cara 

memantau mereka dikelas saat dilaksanakan proses pembelajaran. Kepala madrasah juga 

melakukan perencanaan dengan membuat silabus pembelajaran dan pengecekan RPP 

tiap guru yang ada, dengan tujuan tentunya untuk meningkatkan keprofesionalitasan para 

guru juga para staf tata usaha yang ada di institut. Pengelolaan madrasah yang baik bagi 

kepala madrasah agar tercapainya profesionalitas dari tenaga pendidik kurang lebih ada 

enam komponen yaitu : kurikulum dan program pengajaran, tenaga pendidik dan 

kependidikan, kesiswaan, keuangan, sarana prasarana pendidikan, dan hubungan sekolah 

dengan masyarakat (humas). 

 

                                                             
50 Lukman Hakim, Mukhtar, Dasar-Dasar Manajemen Pendidkan, (Jambi: Timur Laut, Aksara, 2018), 

28. 
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2. Pelaksanaan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Profesionalitas Guru di 

MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur 

  Pelaksanaan kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru 

merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan kepala madrasah sebagai salah satu upaya 

dari kepala madrasah dalam membina, meningkatkan, dan mengembangkan kemampaun 

serta meningkatkan mutu dan keprofesionalitasan tenaga pendidik dalam melaksanakan 

tugas dan fungsinya. Pelaksanaan yang dilakukan kepala madrasah sangat penting dan 

harus sejalan dengan RPP yang ada.  

  Setelah peneliti mengkaji berbagai temuan dilokasi penelitian mengenai 

pengarahan pelaksanaan kepala madrasah dalam peningkatan profesionalitas guru yang 

ada di MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur ini maka dapat diketahui bahwa 

kegiatan pelaksanaan kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru di MTs 

Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur sudah berjalan dengan baik. Hal ini Nampak dari 

bagaimana kepala madrasah mengarahkan seluruh staf MTs, terkhusus kepala madrasah 

mengarahkan kepada guru terkait dengan aspek yang harus dikembangkan agar 

tercapainya keprofesionalitasan dalam mengemban amanah yang diemban para guru. 

Kepala madrasah memulai dengan kegiatan diantaranya pelaksaan apel pagi setiap hari 

senin dimana saat itu kepala madrasah mengarahkan para guru terkait dalam 

meningkatkan profesionalitas para guru, mulai dari aspek akhlak, pemberian mata 

pelajaran, penempatan metode mengajar untuk anak didik dan aspek lainya dimana hal 

tersebut bertujuan demi meningkatkan profesionalitas para guru. Kepala madrasah tidak 

lupa juga melaksanakan supervisi diantaranya supervisi seperti melakukan supervisi 

pembelajaran, supervisi perangkat pembelajaran, setelah itu beliau juga melakukan 

supervisi soal-soal, jadi setiap kita melakukan ujian kepala sekolah melakukan supervisi 

terhadap guru agar siap melakukan ujian, tidak lupa kepala madrasah melakukan 

supervisi klinis dimana kepala madrasah melakukan pengecekan tiap guru yang mengajar 

dikelas guna mengetahui tingkat kemampuan para guru dalam memberikan bahan ajar 

atau materi kepada para peserta didik. 
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  Disini kepala madrasah juga tidak lupa memotivasi para guru agar lebih 

semangat dan meningkatkan profesionalitas dalam profesi mereka sebagai pendidik. 

Cara kepala madrasah melakukan motivasi cukup beragam biasanya selain dilakukan 

pada saat apel atau setiap rapat kepala madrasah juga melakukan pendekatan bagi para 

guru guna terbangunya kepercayaan dan hubungan yang baik antar para staf dengan 

pimpinan, dari pendekatan tersebut biasanya ada sesi kepala madrasah melakukan 

motivasi, pemberian nasihat, dan menerima masukan dari para guru terkait 

kepemimpinanya selama menjabat sebagai pemimpin. 

  Ada beberapa strategi yang biasanya kepala madrasah lakukan atau 

diaplikasikan dalam upaya sebagai seorang supervisor dalam meningkatkan 

profesionalitas guru yang ada di Mts Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur, diantaranya 

yaitu : 

1. Perkunjungan kelas. Kepala madrasah melakukan kegiatan dari supervisi 

akademik dimana dalam hal  ini kepala madrasah melakukan kunjungan 

dikelas untuk melihat bagaimana cara guru mengajar dikelas. Sedangkan 

tujuanya adalah untuk memperoleh data mengenai keadaan yang 

sebenarnya selama guru mengajar, lalu dengan data tersebut kepala 

madrasah kemudian dapat berbincang dengan guru-guru terkait masalah 

yang dihadapi. Dalam sesi tersebut guru kemudian dapat mengemukakan 

terkait pengalaman yang berhasil ataupun hambatan yang dihadapi serta 

guru dapat meminta bantuan ataupun dorongan dari kepala madrasah. 

Kemudian fungsi dari pelaksanaanya adalah mendorong guru agar 

meningkatkan cara mengajar guru dan cara belajar siswa. 

2. Kepala madrasah melaksanakan kunjungan  kelas dengan 3 macam model, 

pertama perkunjungan tanpa diberitahu, dampak yang kemudian didapati 

kepala madrasah dalam kunjungan ini adalah kepala madrasah dapat 

melihat keadaan yang sebenarnya dilakukan guru tanpa dibuat-buat. Lalu 

ada kunjungan dengan cara memberitahu terlebih dahulu, dimana dampak 
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dari perkunjungan ini adalah bagi guru dimana guru jadi memiliki konsep 

dan terencana dalam melakukan pembelajaran. 

3. Observasi kelas, dimana kepala madrasah saat melakukan observasi kepala 

madrasah menggunakan alat observasi, kemudian mencatat absen yang 

dilihat guru dalam mengajar. 

4. Kepala madrasah melakukan percakapan secara pribadi kepada guru yang 

akan diberlakukan supervisi tersebut. Pelaksanaan percakapan pribadi ini 

yang diutamakan dari kepala madrasah adalah terkait pentingnya perbaikan 

pengajaran, dan dalam hal ini kepala madrasah juga memerlukan catatan 

dari observasi yang diberlakukan sebelumnya.  

5. Selanjutnya adalah para guru melakukan kegiatan saling mengunjungi kelas 

antara guru yang satu kepada guru yang lainya yang sedang mengajar. Hal 

ini dapat memberikan kesempatan kepada seorang guru untuk kemudian 

mengamati rekan lain yang sedang mengajar yang dimana rekan guru dapat 

dengan mudah mempelajari atau belajar dari rekan yang lainya dikarenakan 

keakraban hubungan yang dibangun atas dasar saling mengenal.  

 

3. Dampak yang Ditimbulkan dari Peningkatan Profesionalitas Guru di MTs 

Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur 

  Dampak merupakan hasil atau segala sesuatu yang timbul akibat adanya suatu 

kejadian atau kegiatan yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan 

profesionalitas guru di MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur. Dampak sangat 

penting karena menentukan hasil dan dapat menjadi bahan evaluasi bagi penyelengara 

suatu kegiatan.  

  Dalam menentukan dampak yang dilakukan tidak luput dari adanya 

pengawasan. Pengawasan biasanya dilakukan setelah semua proses kegiatan diljalankan 

sehingga dapat diketahui kelemahan, kelebihan dan faktor-faktor yang menyebebkan 

kegagalan atau keberhasilan. Menurut Samuel C. Certo dan S. Trevis Certo, ada tiga 

langkah utama dalam proses pengawasan, yaitu: 
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a. Mengukur kinerja  

b. Membandingkan kinerja yang diukur dengan standar (yang sudah ditentukan) 

c. Melakukan koreksi51 

   Setelah mengkaji dari berbagai temuan peneliti di lokasi penelitian yaitu MTs 

Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur, sudah melaksanakan dengan baik. Hal ini nampak 

dari pengawasan yang kepala sekolah berikan kepada para jajaran staf yang ada di MTs 

Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur. Berdasarkan hasil wawancara diamana kepala 

madrasah melakukan pengawasan baik dengan cara melakukan supervisi, maupun dengan 

cara pengawasan melalui pendekatan kepada tiap guru, jadi dalam melakukan 

pengawasan supervisi kepala madrasah biasanya melakukan supervisi perangkat 

pemblajaran, supervisi soal-soal, dan tidak lupa melakukan supervisi klinis.  

   Dampak yang ditimbulkan diantaranya yaitu terbangunya keprofesionalitasan 

para tenaga pendidik dengan terbangunya kesadaran akan pentingnya pendidikan dan 

mulianya tugas seorang guru terhadap kemajuan suatu bangsa atau daerah. Dimulai dari 

kesadaran itulah maka akan makasimal dari para guru untuk mengajarkan, membina dan 

membimbing para murid untuk bisa lebih cerdas, kreatif, dan lebih bertakwah kepada 

Allah, sebab tujuan dari sebuah pendidikan disamping mencerdaskan kehidupan bangsa 

juga tujuan pendidikan adalah menambah keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan yang 

Maha Esa. Pentingnya membangun pondasi keimanan dari para guru untuk murid 

dikarenakan agar para murid lebih siap untuk menghadapi masa yang akan datang. Di 

lapangan peneliti melihat hal ini diaplikasikan sepenuhnya untuk meningkatkan 

profesionalitas guru yang ada di MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur. 

   Dari beberapa uraian penjelasan diatas, dapat kemudian ditarik kesimpulan 

dimana dampak dari terbangunya profesionalitas seorang guru setelah berhasilnya kepala 

madrasah melakukan supervisi dari penelitian penulis diantaranya adalah seorang guru 

kemudian dapat mengenal dan memahami karakteristik siswanya, lalu seorang guru 

                                                             
51 Zainal Arifin, Tafsir Ayat-Ayat Manajemen, Cet 1, (Yogyakarta: Program Studi Manajemen 

Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), 164. 
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kemudian dapat menguasai bahan ajar atau pengajaran yang nantinya akan diberikan 

kepada anak didiknya, selanjutnya guru lebih mengetahui pengetahuan tentang belajar 

mengajar, lalu kemudian guru menjadi terampil dalam menilai suatu proses dan hasil 

belajar, selanjutnya guru menjadi lebih terampil dalam melakukan penelitian dan juga 

pengkajian proses dari belajar mengajar serta guru dapat memanfaatkan hasilnya demi 

tugas profesinya. Menurut wawancara yang dilakukan dengan kepala madrasah yaitu ibu 

Susantin Paputungan S.Pd, mengatakan ada juga beberapa faktor penunjang seorang guru 

agar kemudian menjadi professional, yakni mengasah kemampunya denga cara misalnya 

mengikuti seminar, pelatihan-pelatihan, membaca buku sebelum melakukan pengajaran, 

dan selanjutnya yaitu selalu meningkatkan kreativitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil penemuan peneliti tentang “bagaimana konsep strategi 

perencanaan kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru di MTs Negeri 

2 Bolaang Mongondow Timur” maka penulis menarik kesimpulan bahwa konsep 

perencanaan kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru di MTs Negeri 

2 Bolaang Mongondow Timur sudah berjalan sesuai dengan baik. Hal ini dapat dilihat 

dari perencanaan yang dilakukan kepala madrasah mulai dari melakukan persiapan di 

awal seperti melakukan Raker (rapat kerja) yang diikuti oleh kepala madrasah, dalam 

kegiatan ini biasanya dibahas tentang kegiatan masa depan, siapa 

penanggungjawabnya, kapan dilaksanakan, metode dalam mengajar setiap guru, dan 

beberapa rancangan angaran biaya (RAB), kepala madrasah juga merencanakan terkait 

jadwal diadakanya supervisi.  

Beberapa hal yang menjadi strategi dari perencanaan kepala madrasah sebelum 

melakukan supervisi adalah dengan merumuskan tujuan dari supervisi, selanjutnya 

kepala madrasah kemudian merumuskan jadwal akan diselengarakanya supervisi, 

selanjutnya kepala madrasah merencanakan dalam pemilihan pendekatan dan teknik 

juga model yang nantinya akan diterapkan nantinya, selanjutnya adalah memilih 

instrument penelitian atau dalam hal ini kepala sekolah mengidentifikasi terkait 

kemampuan guru-guru dalam pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran dan 

penilaian guru dalam pembelajaran. 

2. Selanjutnya “bagaimana kepala madrasah melakukan pelaksanaan dalam 

meningkatkan profesionalitas guru di MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur”, 

maka peneliti menarik kesimpulan bahwa pelaksanaan kepala madrasah dalam 

meningkatkan profesionalitas guru di MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur sudah 

berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari pelaksanaan kepala madrasah mulai dari 

pencatatan RPP pengawasan guru dengan mengunakan supervisi pembelajaran 
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maupun supervisi klinis yang dilakukan kepala madrasah ketika para guru sedang 

melakukan pembelajaran, supervisi perangkat pembelajaran, supervisi soal-soal, 

kepala madrasah tidak lupa juga memperhatikan bacaan Al-Qur’an para siswa dengan 

melaksanakan kegiatan pemberantasan buta huruf Al-Qur’an. 

Ada beberapa hal yang kepala madrasah lakukan dalam pelaksanaanya dalam 

melakukan supervisi demi meningkatkan profesionalitas guru yaitu: Perkunjungan 

kelas dalam pelaksanaan supervisi akademik dimana kepala madrasah melihat cara 

guru dalam memberikan pelajaran, Pelaksanaan kunjungan tanpa diberitahu dan 

kunjungan terstruktur dengan jadwal yang telah ditentukan kepala madrasah, Observasi 

kelas, dimana kepala madrasah mengobservasi kelas guna mengambil data yang akan 

dijadikan bahan rujukan dalam peningkatan profesionalitas guru, Pelaksanaan 

percakapan secara pribadi, dalam hal ini topik yang diutamakan adalah terkait 

perbaikan pengajaran, dan Pelaksanaan saling mengunjungi antar kelas disaat guru 

sedang melangsungkan kegiatan pengajaran. Dalam hal ini guru mendapat kesempatan 

untuk mengamati rekan yang lain yang sedang melakukan pengajaran. 

3. Selanjutnya “dampak yang ditimbulkan kepala madrasah dalam peningkatkan 

profesionalitas guru di MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur”, maka peneliti 

menarik kesimpulan bahwa dampak yang ditimbulkan kepala madrasah dalam 

peningkatan profesionlaitas guru di MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur sudah 

berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari staf tata usaha beserta kepala madrasah 

dan para guru melakukan rapat yang dipimpin langsung oleh kepala madrasah. Kepala 

madrasah merencanakan, mengarahkan, memotivasi, hingga mengawasi dan 

mengevaluasi para guru terkait dengan tujuan keprofesionalitasan terhadap profesi 

yang mereka emban. Para guru juga sadar dengan tangung jawab yang mereka emban, 

sehingga menghadirkan ketulusan mereka dalam melakukan pendidikan dan 

pembelajaran kepada para peserta didik.  Meskipun terdapat beberapa kendala seperti 

kurangnya jumlah PNS yang ada di madrasah, yakni hanya berjumlah kurang lebih 5 

orang sedangkan Honorer berjumlah 16 orang, menyebabkan ada beberapa guru yang 
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mengambil lebih dari 1 mata pelajaran demi menunjang tercapai jam kerja para guru, 

tapi hal itu mampu diatasi kepala madrasah dengan sangat baik.  

Dari beberapa uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dampak dari 

terlaksananya supervisi kepala madrasah Mts negeri 2 Bolaang mongondow Timur. 

Beberapa dampaknya adalah sebagai berikut: 

seorang guru kemudian dapat mengenal dan memahami karakteristik siswanya, guru 

kemudian dapat menguasai bahan ajar atau pengajaran yang nantinya akan diberikan 

kepada anak didiknya, guru lebih mengetahui pengetahuan tentang belajar mengajar, 

guru menjadi terambil dalam menilai suatu proses dan hasil belajar, dan guru menjadi 

lebih terampil dalam melakukan penelitian dan juga pengkajian proses dari belajar 

mengajar serta guru dapat memanfaatkan hasilnya demi tugas profesinya. 

B. Saran  

Adapun beberapa saran yang disampaikan berkaitan dengan penelitian ini yaitu : 

1. Kepala madrasah mengupayakan untuk melakukan penambahan pegawai 

staf dan guru terutama yang dikhususkan untuk menambahkan PNS agar 

pelayanan dan pendidikan yang diberikan akan maksimal sehinga pekerjaan 

yang dikerjakan bisa lebih professional. 

2. Kepala madrasah mengupayakan untuk meningkatkan keprofesionalitas 

dengan memulihkan kembali proses pembelajaran normal pasca 

diadakanya pelajaran daring selama covid. 

3. Implikasi dari penelitian ini adalah dari segi teoritis penelitian ini dapat 

menjadi kontribusi dalam hal keilmuan serta dapat menjadi bahan referensi 

bagi para mahasiswa di NIAIN Manado terkhusus mahasiswa jurusan 

Tarbiyah, ataupun masyarakat dan juga berguna untuk perkembangan ilmu 

pengetahuan islam pada bidang manajemen dan pendidikan. Sedangkan 

manfaat praktis adalah diharapkan dapat digunakan oleh instansi sekolah 

Mts Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur, mengenai strategi supervisi 

kepala madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru. 
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TRANSKIP WAWANCARA  

Hasil Wawancara  

Nama Informan  : Susantin Paputungan S.Pd 

Jabatan   : Kepala Madrasah 

Tanggal Wawancara  : 02 November 2022 

Tempat Wawancara  : koridor  

Table 1 Transkip Wawancara 

Peneliti Informan  

Teori apa yang dipakai kepala madrasah 

dalam meningkatkan profesionalitas 

guru? 

Dalam meningkatkan profesionalitas 

guru disekoalh terutama di MTs, teori 

dasarnya adala misalnya membuat 

jadwal sesuai dengan kurikulum yang 

ditentukan, jadi teori disini mengacu 

pada kurikulum yang ada. 

Bagaimana perencanaan kepala 

madrasah dalam meningkatkan 

profesionalirtas guru?  

Dalam melakukan perencanaan 

misalnya sebelum masuk ajaran sudah 

disiapkan semua perangkat 

pembelajaran, dan juga kepala sekolah 

telah merencanakan akan adanya 

pelaksanaan supervisi. Contohnya 

kepala sekolah melaksanakan supervisi 

klinis. 

Bagaimana pendekatan kepala madrasah 

dalam meningkatkan profesionalitas 

guru? 

Pendekatan yang dilakukan kepala 

sekolah sangat beragam, misalnya guru 

diminta untuk mengikuti kegiatan diklat, 

yang dimana sekembalinya guru dari 

kegiatan tersebut maka guru bisa 

melakukan kagiatan dengan mensharing 
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apa saja yang dia dapat dalam kegiatan 

tersebut. Jadi pendekatan ini bertujuan 

untuk selain berbagai pengetahuan juga 

sebagai nasihat agar terbentuk 

kesadaran akan profesionalitas guru 

haruslah dimulai dari kesadaran masing-

masing individu yang menjalankan. 

Adapun pendekatan lain yang ibu 

lakukan adalah membuat diskusi atau 

secara formal saling berbagi cerita 

sekaligus membangun kekeluargaan.  

Apa metode yang digunakan kepala 

madrasah dalam meningkatkan 

profesionalitas guru? 

Metode yang ibu lakukan antara lain 

membuat KKG, supervisi administrasi, 

ataupun supervisi klinis yang dimana 

ibu langsung masuk kekelas dan 

melakukan pengecekan pembelajaran 

secara langsung, Jadi sebelum 

pembelajaran ada supervisi administrasi, 

setelah pembelajaran ada supervisi 

klinis, dan setelah pembelajaran (ujian 

semester) ada supervisi penilaian.  

Kegiatan apa yang dilakukan kepala 

madrasah dalam meningkatkan 

profesionalitas guru? 

Kegiatan yang dilakukan beragam 

antara lain supervisi, jadi dalam 

melakukan supervisi ada beberapa 

kegiatan yang dilakukan misalnya 

sebelelum melakukan pembelajaran 

maka dilakukan supervisi administrasi, 

saat dilangsungkan pembelajaran maka 
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dilakukan supervisi klinis yang dimana 

kepala madrasah mengecek langsung 

kegiatan pembelajaran yang sedang 

berlangsung, selanjutnya setelah 

pembelajaran misalnya ujian semester 

maka dilakukan lagi supervisi penilaian. 

Bagaimana bentuk pengawasan kepala 

madrasah dalam meningkatkan 

profesionalitas guru? 

Pengawasan yang dilakukan beragam 

mulai dari pengawsan dalam supervisi 

hingga pengawasan secara informal 

misalnya pendekatan dalam hal diskuisi, 

dan lain-lain. 

Bagaimana proses evaluasi kepala 

madrasah dalam meningkatkan 

profesionalitas guru? 

Evaluasi yang ibu lakukan selain dalam 

melakukan supervisi juga dalam metode 

pendekatan secara langsung misalnya 

menanyakan kepada guru apa yang 

menyebabkan pembelajaranya menurun 

atau lain sebagainya. Karena terkadang 

ada beberapa factor yang menyebabkan 

terhambatnya proses belajar mengajar 

misalnya mod yang menurun akibat 

factor interen dan eksteren dan 

sebagainya.  

Dampak apa yang ditimbulkan kepala 

madrasah dalam meningkatan 

profesionalitas guru? 

Yang pertama semua tujuan kepala 

madrasah pasti ingin agar terlaksananya 

profesionaitas guru, dan dampak yang 

ditimbulkan antara lain gurunya menjadi 

professional sehingga melahirkan siswa 

yang baik, cerdas dan berakhlak mulia.  
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Nama Infoman : Oktavianus Utiarahman S.Pd 

Jabatan   : Guru IPA 

Tanggal Wawancara : 02 November 2022 

Tempat Wawancara  : Ruang Lab IPA 

Table 2 Transkip Wawancara 

Peneliti  Informan  

Apa yang di lakukan sebelum kegiatan 

belajar mengajar? 

Sebelum melakukan kegiatan 

pembelajaran sama seperti guru 

biasanya seperti melihat perkembangan 

siswa terhadap materi yang diajarkan 

kemarin hanya saja tambahan karena 

bapak sebagai guru IPA maka 

diberlakukanya pengayaan.  

Dalam melaksanakan kegiatan 

pengajaran di kelas apakah ada metode 

yang dilaksanakan dalam proses belajar 

mengajar? 

Metode yang biasa bapak lakukan 

mengikuti kurikulum yang ada, dan 

bapak biasanya melihat keadaan yang 

ada dikelas jadi metode yang bapak 

gunakan tergantung misalnya ada 

diskusi, ceramah Tanya jawab, dan lain-

lain. Kesmpulanya metode yang 

digunakan tergantung dari pelajaran 

yang akan disampaikan. Misalnya 

materi yang ini butuh diskusi, terus 

materi yang lain butuh praktek, jadi 

metode yang digunakan mengikuti topik 

meteri yang ada. 
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Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai leader (pemimpin)? 

Peran kepala sekolah sebagai pemimpin 

menurut bapak bagus.  

Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai administrator? 

Peran kepala sekolah sebagai 

administrator sangat bagus karena disitu 

kepala seolah juga berperan sebagai 

supervisi dimana beliau mengawas 

sekaligus mengatur para guru yang ada. 

Kepala sekolah juga dituntut untuk hadir 

setiap hari kecuali jika ada kendala 

tertentu yang menyebabkan beliau 

berhalangan untuk hadir. 

Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai innovator? 

Peran kepala sekolah sebagai innovator 

bagus sekali karena inovasi beliau 

adalah untuk membuat guru menjadi 

lebih baik dan professional dalam 

bidangnya, hal tersebut juga termasuk 

inovasi dalam pembelajaran. 

Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai motivator dalam meningkatkan 

profesionalitas guru? 

Peran kepala madrasah sebagai 

motivator sangat baik karena beliau 

yang sering memberikan para guru itu 

nasehat agar kedepanya bisa lebih 

professional dalam melakukan 

pembelajaran. Hanya saja ada kendala 

tersendiri dalam hal ini dikarenakan 

adanya guru yang memegang lebih dari 

1 mata pelajaran sehingga guru tersebut 

harus membagi dan agak sulit focus 

terhadap profesionalitasnya di bidang 
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yang guru itu tekuni, tapi kembali lagi 

ditiap guru yang ada, maka disini peran 

kepala sekolah sebagai motivator untuk 

terus memotivasi guru agar tetap 

professional dalam profesinya sebagai 

seorang guru. 

Bagaimana evaluasi yang dilakukan 

setelah selesai pembelajaran? 

Cara bapak melakukan evaluasi 

pembelajaran yaitu antara lain adalah 

ulangan yang ada atau ujian kepada 

siswa setelah diberlakukanya 

pembelajaran selama ini. Evaluasi yang 

ada berfariasi misalnya ujian tengah 

semester ujian akhir atau pemberian 

tugas kepada siswa. Raport juga  

termasuk bagian dari evaluasi.  
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Nama Infoman : Iftitah Abdullah S.Pd 

Jabatan   : Guru Fiqih 

Tanggal Wawancara : 02 November 2022 

Tempat Wawancara  : Koridor 

 

Table 3 Transkip Wawancara 

Peneliti  Informan  

Apa yang di lakukan sebelum kegiatan 

belajar mengajar? 

Sebelum kegiatan belajar mengajar 

dimulai, diawali dengan kegiatan salam 

sebagai pembuka pelajaran, sebelum 

masuk materi kami para guru 

melakukan penguatan materi pekan lalu, 

absensi, mempersiapkan kerapian kelas, 

kemudian masuk ke materi yang akan 

dipelajari. 

Dalam melaksanakan kegiatan 

pengajaran di kelas apakah ada metode 

yang dilaksanakan dalam proses belajar 

mengajar? 

Metode yang biasa ibu gunakan dalam 

pembelajaran itu biasanya mengunakan 

media seperti LCD, metodenya pun 

seperti metode penjelasan, Tanya jawab, 

diskusi, kemudian kadang ibu juga 

mengunakan metode games tapi tidak 

selalu digunakan karena kadang 

menganggu siswa di kelas lain. 
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Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai leader (pemimpin)? 

Tangapan saya terhadap peran kepala 

sekolah sebagai pemimpin itu bagus, 

terutama dalam hal mengingatkan kita 

sebagai guru dalam hal yang baik. 

Terutama disaat adanya pengawas maka 

kepala sekolah sangat berperan dalam 

hal mengingatkan kita para guru untuk 

lebih baik lagi kedepanya. 

Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai administrator? 

Menurut ibu cukup memadai peran 

kepala sekolah sebagai administrator. 

Kepala sekolah selalu mengingatkan 

dalam segala hal terutama dalam hal 

kedisiplinan para guru dan siswa. 

Biasanya kepala sekolah sering 

mengecek keadaan guru dalam kelas 

untuk memastikan adanya guru atau 

tidak didalam proses belajar mengajar. 

Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai innovator? 

Menurut ibu semua inovasi yang kepala 

sekolah lakukan bertujuan sama yaitu 

untuk mewujudkan profesionalitas guru 

yang baik sehingga melahirkan tenaga 

pendidik yang professional dibidangnya 

dan melahirkan siswa yang cerdas dan 

berakhlak mulia. 

Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai motivator dalam meningkatkan 

profesionalitas guru? 

Menurut ibu motivator ibu sebagai 

kepala sekolah sangat baik  terutama 

memotivasi guru agar lebih baik lagi 
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kedepanya. Beliau juga tegas terutama 

dalam mengambil keputusan. 

Bagaimana evaluasi yang dilakukan 

setelah selesai pembelajaran? 

Evaluasi yang biasanya ibu berikan 

adalah selain dari melakukan pertanyaan 

ke siswa tentang materi yang tidak 

dipahami, ada juga evaluasi yang ibu 

lakukan seperti memberikan tugas 

ataupun soal. Evaluasi pribadi saya 

sebagai guru juga ada, misalnya dari 

segi penyampaian materi yang guru 

berikan, lalu harapan dari ibu adalah 

semoga para siswa paham dengan 

materi yang ibu berikan. 
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Nama Infoman : Leni Kicha S.Pd 

Jabatan   : English Teacher 

Tanggal Wawancara : 03 November 2022 

Tempat Wawancara  : Lab Komputer 

 

Table 4 Transkip Wawancara 

Peneliti  Informan  

Apa yang di lakukan sebelum kegiatan 

belajar mengajar? 

Sebeklum melakukan pembelajaran 

pastinya setiap awal tahun pembelajaran 

kami para guru membuat buku kerja 

yang diantaranya silabus, RPP, sebelum 

masuk kelas biasanya ibu melakukan 

absensi, dan panduan RPP.  

Dalam melaksanakan kegiatan 

pengajaran di kelas apakah ada metode 

yang dilaksanakan dalam proses belajar 

mengajar? 

Metodenya sebelum belajar pastinya ibu 

mengangkat semangat para siswa 

terlebih dahulu karena sebelumnya para 

siswa menerima pembelajaran yang 

berbeda maka guru harus mengangkat 

semangat para siswa tersebut, lalu 

metode dalam proses pembelajaran 

disesuaikan dengan materi apa yang 
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akan diberikan. Jadi metode apa yang 

cocok dengan materi yang akan 

diberikan. 

Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai leader (pemimpin)? 

Menurut ibu peran kepala sekolah 

sebagai pemimpin sangat memberikan 

dukungan kepada guru-guru disini, 

seperti melakukan supervisi 

pembelajaran, supervisi perangkat 

pembelajaran, setelah itu beliau juga 

melakukan supervisi soal-soal, jadi 

setiap kita melakukan ujian kepala 

sekolah melakukan supervisi terhadap 

guru agar siap melakukan ujian. 

Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai administrator? 

Menurut ibu kepala sekolah disini cukup 

memberikan bantuan kepada guru-guru, 

seperti kepala sekolah meminta kepada 

TU untuk membuat absensi siswa itu 

salah satunya, kemudian ibu kepala 

madrasah juga mendukung kegiatan 

ekstrakurikuler jadi tidak hanya kognitif 

tapi kepala sekolah juga memberikan 

dukungan kepada kegiatan siswa. 

Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai innovator? 

Menurut ibu kepala madrasah sebagai 

administrator beliau sering mengadakan 

rapat bulanan, kemudian kepala 

madrasah sering melakukan apel setiap 

senin pagi, lalu beliau juga sering 

memberikan nasehat kepada guru terkait 
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dengan pembelajaran dan kegiatan 

siswa lainya. 

Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai motivator dalam meningkatkan 

profesionalitas guru? 

Kadang guru sering merasa malas dalam 

pembelajaran maka peran kepala 

sekolah sebagai motivatior sangat 

berpengaruh dalam hal meningkatkan 

semangat para guru untuk lebih 

professional dalam menjalankan 

tugasnya. 

Bagaimana evaluasi yang dilakukan 

setelah selesai pembelajaran? 

Cara ibu melakukan evaluasi pastinya 

kita para guru mengadakan ulangan 

disetiap akhir materi (ulangan tengah 

semester dan akhir semester), ujianya 

juga sekalian dengan praktek. 
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Nama Infoman : Budi Eka Putri Potabuga S.Pd 

Jabatan   : Guru Matematika 

Tanggal Wawancara : 03 November 2022 

Tempat Wawancara  : Ruangan Kantor 

 

Table 5  Transkip Wawancara 

Peneliti  Informan  

Apa yang di lakukan sebelum kegiatan 

belajar mengajar? 

Yang pertama itu pasti diawali dengan 

membaca Asmaul Husna, itu dilakukan 

setiap pagi hari sebelum pembelajaran, 

lalu sekitar 20 menit pembeljaran kita 

akan melakukan pembacaan Al-Qur’an, 

atau mengajarkan Al-Qur’an terutama 

kepada anak-anak yang belum bisa 

membaca Al-Qur’an. 

Dalam melaksanakan kegiatan 

pengajaran di kelas apakah ada metode 

yang dilaksanakan dalam proses belajar 

mengajar? 

Metode yang digunakan bervariasi 

sesuai dengan situasi dan kondisi, 

misalnya ada materi yang bisa 

digunakan secara langsung da nada juga 
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materi yang mengunakan alat peraga 

dan lain sebagainya. 

Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai leader (pemimpin)? 

Angapan saya terhadap kepala sekolah 

sebagai pemimpin itu sangat baik, 

beliau selalu memperhatikan kewajban 

gurunya, selalu berkata hal-hal yang 

baik, kemudian selalu memberikan 

motivasi dan saran untuk menjalankan 

sarana dan prasarana disekolah. 

Terlepas dari seiorang pemimpin beliau 

kepala sekolah juga beperan sebagai 

seorang ibu bagi kami. 

Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai administrator? 

Seperti saya katakan di awal tadi bahwa 

seorang guru pasti memberikan hak 

serta hal terbaik untuk anak-anaknya, 

begitu juga terhadap kepala sekolah 

beliau juga memberikan hak kami 

sebagai seorang guru serta memberikan 

beberapa evaluasi, dan setiap tahunya 

kami selalu melakukan evaluasi 

terutama untuk meningkatkan mutu  

pelajaran dan mutu pendidikan di 

Madrasah.  

Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai innovator? 

Menurut bapak Alhamdulillah cukup 

banyak perubahan yang terjadi 

semenjak beliau ada disini.terutama 

dalam menjaga lingkungan agar tetap 

asri, masalah kebersihan, dan lain 
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sebagainya.tek lepas pula harus adanya 

dukungan dan kerja sama dari kita 

semua selaku kelompok yang ada di 

Madrasah untuk kepemimpinan beliau. 

Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai motivator dalam meningkatkan 

profesionalitas guru? 

Menurut bapak sangat baik karena 

beliau selalu memberikan masukan yang 

baikuntuk menambah wawasan motifasi 

dalam belajar agar mampu menunaikan 

profesionalitas pekerjaan lebih baik. 

Kepala Madrasah hanya memberikan 

beberapa tangapan atau penguatan yang 

dimana pada dasarnya kita sebagai 

seorang guru sudah harus mengerti 

tangung jawab kita. Tapi tak lepas pula 

sebagai manusia yang tak luput dari 

khilaf, maka beliau berperan sebagai 

motivator yang selalu mengingatkan dan 

memberi semanagat agar bagimana kita 

menjadi Madrasah yang hebat dan 

bermartabat.  

Bagaimana evaluasi yang dilakukan 

setelah selesai pembelajaran? 

Pasti akan melakukan evaluasi,ada 

beberapa cara yang pertama 

memberikan tugas agar dapat 

mengetahui sejauh mana tingkat 

pemahaman siswa itu, selajutnya kita 

juga memberikan materi untuk 

dipelajari kemudian akan dilanjutkan 

dengan ulangan harian untuk 
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mengetahui tingkat pemahaman dari 

siswa itu. Dan evaluasi dari saya sebagai 

seorang guru adalah feetback dari siswa 

itu karena apabila siswa mengerjakan 

soal atau tugas dengan baik dan paham 

dengan materi yang disampaikan 

terutama matemmatika itu akan 

memberikan potensi atau feetback 

kepada seorang guru itu menjadi lebih 

baik. 

Apakah ada kendala yang bapak hadapi 

terutama dibagian perubahan 

kurikulum? 

Untuk kendala Alhamdulilllah tidak ada 

karena untuk sekarang kita masi 

mengunakan kurikulum 2013, belum 

mengunakan kurikulum merdeka karena 

kurikulum merdeka masi di tahap 

pertengahan, jadi untuk menerapkan itu 

kita akan mulai dari siswa baru. Karena 

peralihan kurikulum akan sangat 

panjang jenjangnya.  
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Nama Infoman : Fidya Denada Apande S.Pd 

Jabatan   : Guru Aqidah Akhlak 

Tanggal Wawancara : 04 November 2022 

Tempat Wawancara  : Koridor 

 

Table 6 Transkip Wawancara 

Peneliti  Informan  

Apa yang di lakukan sebelum kegiatan 

belajar mengajar? 

Yang ibu lakukan biasanya adalah 

mengawali dengan pembacaan Asmaul 

Husna, kemudian do’a, lalu memulai 

pembelajaran seperti biasa.  

Dalam melaksanakan kegiatan 

pengajaran di kelas apakah ada metode 

yang dilaksanakan dalam proses belajar 

mengajar? 

Jadi dalam pengunaan metode dalam 

pembelajaran ibu lebih mengarah ke 

metode infairi dimana siswa itu lebih 

dituntut untuk aktif dalam pembelajaran 

dibandingkan guru. Jadi materi juga 
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harus bisa dikuasai oleh para siswa 

dikelas. 

Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai leader (pemimpin)? 

Peran kepala sekolah sebagai pemimpin 

baik, terutama kepala sekolah selalu 

mengadakan supervisi jadi kepala 

sekolah itu aktif bukan hanya memantau 

dari RPP yang ada melainkan kepsek 

juga turun langsung memantau 

profesionalitas para guru baik berupa 

supervisi klinis dan lain-lain. 

Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai administrator? 

Peran kepala sekolah dalam melakukan 

pengaturan menurut ibu cukup baik, 

kepsek juga sering memberikan arahan 

kepada kami para guru contohnya 

arahan sebelum memulai pembelajaran 

dan lain-lain.  

Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai innovator? 

Menurut ibu peran kepala sekolah 

sebagai innovator cukup baik, karena 

disetiap pergantian kepala sekolah 

inovasi yang diberikan tidak terlalu 

banyak memiliki perubahan karena 

memiliki tujuan yang sama sebagai 

leader (pemimpin). 

Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai motivator dalam meningkatkan 

profesionalitas guru? 

Menurut ibu peranya sebagai motivator 

Alhamdulillah baik sekali, berjalan 

dengan lancer.  

Bagaimana evaluasi yang dilakukan 

setelah selesai pembelajaran? 

Evaluasi yang ibu lakukan ada jadi 

biasanya ibu buat sistem makalah, 
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setelah itu mereka presentasi didepan, 

kemudian yang menjadi audience akan 

bertanya kepada sipemakalah tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Infoman : Rauda Mokodompit S.Pd 

Jabatan   : Guru Bahasa Indonesia 

Tanggal Wawancara : 04 November 2022 

Tempat Wawancara  : Koridor 

 

Table 7 Transkip Wawancara 

Peneliti  Informan  

Apa yang di lakukan sebelum kegiatan 

belajar mengajar? 

Biasanya karena ini sudah kurikulum 

K13 jadi dalam kuirikulum ini lebih 

ditekankan pada pembiasaan akhlak 

dalam keseharian. Biasanya sebelum 

memulai diawal materi maka ada 

pemberitahuan kembali terkait dengan 

kehadiran siswa didik, kemudian 

pembekalan agama walaupun hanya 

sebentar seperti mengingatkan akan 
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pentingnya sholat dan lain-lain. Intinya 

di awal kegiatan pembelajaran itu diisi 

dengan pembekalan materi. Intinya 

kalau ibu pribadi sebelum memulai 

pembelajaran biasanya ibu memeberikan 

pembekalan baik berupa sikap akhlak 

ataupun terkait dengan keagamaan para 

siswa tersebut. 

Dalam melaksanakan kegiatan 

pengajaran di kelas apakah ada metode 

yang dilaksanakan dalam proses belajar 

mengajar? 

Kalau ibu pribadi saya punya metode 

tersendiri seperti terkait masalah nilai 

ditugas akhir, biasanya saya sedikit 

keras masalah pemberian nilai, maka 

dari itu para siswa mulai mengerti dan 

dengan sendirinya mereka mulai terpacu 

untuk berusaha berkelakuan lebih baik 

terutama dalam hal pengerjaan tugas. 

Dan kemudian metode yang biasa saya 

lakukan adalah pemberian hukuman, 

tapi dalam memberikan hukuman ini 

dibiarkan siswa memilih hukuman apa 

yang pantas untuk siswa tersebut, 

pemberian hukuman juga berlaku ketika 

siswa tidak (alfa) tapi pemberian 

hukuman yang saya berikan dalam kasus 

ini agak berbeda jadi hukuman yang 

saya berikan lebih kepada hafalan, siswa 

yang tidak masuk pelajaran saya maka 
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saya wajibkan menghafal ayat atau do’a  

contohnya do’a qunut. 

Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai leader (pemimpin)? 

Jadi menurut ibu peran kepala sekolah 

sebagai pemimpin untuk meningkatkan 

profesionalitas guru, jadi saya sudah 

mengalami 2 kali pergantian kepala 

madrasah jadi untuk kepala madrasah 

saat ini menurut saya Alhamdulillah 

bagus karena kita dituntut terutama 

dalam hal kedisiplinan, kepala madrasah 

juga sangat mengayomi kami selaku 

angota yang bekerja sama dalam satu 

institusi terutama dalam hal mencapai 

keprofesionalitasan dalam profesi yang 

kami kerjakan. Sebagai contoh 

kepemimpinan yang kepala madrasah 

berikan adalah kami para guru honorer 

yang berjumblah 14 orang pernah dalam 

beberapa bulan tidak digaji karena ada 

sesuatu dan lain hal, tapi berkat 

kepemimpian kepala madrasah dalam 

memacu kami para guru untuk lebih 

professional dalam profesi yang kami 

emban maka kami tetap bertahan dan 

tetap melaksankan kewajiban kami 

dalam keprofesioan yang telah kami 

emban.  
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Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai administrator? 

Menurut ibu Alhamdulillah kepala 

madrasah selaku administrator sangat 

mengatur kami para guru, mulai dari sisi 

gaji, contohnya dulu ada dana yang 

sempat dikunci kini sudah dibuka 

kembali berkat pengaturan yang ibu 

kepala madrasah berikan. Juga 

pengaturan ibu sangat baik contohnya 

ada kegiatan yang belum pernah dibayar 

karena dikunci covid sudah terbayarkan, 

berarti administrasi yang kepala 

madrasah berikan Alhamdulillah baik.  

Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai innovator? 

Kalau menurut ibu baik terutama 

perbandinganya dengan kepala 

madrasah yang lama, contohnya kalau 

dulu masi mengunakan KTSP tapi 

setelah pergantian kepala madrasah 

yang sekarang sudah mengunakan K13, 

jadi sudah terlihat perbedaanya. Inovasi 

yang kepala madrasah berikan yang 

paling menonjol yang ibu rasakan 

adalah dari segi cara merangkul para 

tenaga pendidik. Jadi kepala madrasah 

saat ini punya cara tersendiri dalam 

merangkul kami para guru dan staf yang 

ada di MTs Negeri 2 Bolaang 

Mongondow Timur. 
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Bagaimana peran kepala sekolah 

sebagai motivator dalam meningkatkan 

profesionalitas guru? 

Menurut ibu sangat baik terutama 

memotivasi kemi para guru contohnya 

disaat kepala skolah mendapati kami 

melakukan kesalahan maka kami 

dikumpulkan satu persatu lalu diberikan 

nasehat sekaligus dengan motivasi, 

kepala madrasah juga selain memberi 

motivasi kepada kami, kepala madrasah 

juga selalu menerima masukan dari 

kami bahkan kepala madrasah katakan 

bahwa kita semua sama hanya saja 

memiliki tangung jawab yang hanya 

sedikit berbeda sehingga saran dan 

masukan sangat ibu kepala madrasah 

butuhkan. 

Bagaimana evaluasi yang dilakukan 

setelah selesai pembelajaran? 

Evaluasi yang ibu berikan terutama 

evaluasi terkait dengan cara mengajar 

pribadi ibu sendiri, jadi setiap 

pemeriksaan administrasi Alhamdulillah 

ibu selalu mendapatkan nilai yang baik, 

jadi cara ibu mengevaluasi pribadi ibu 

adalah ibu selalu menyediakan catatan 

untuk pribadi, diluar RPP yang ada. Jadi 

ibu sering mencatat apa yang kurang 

terhadap pemberian pelajaran kepada 

para siswa jadi ibu mencatat yang 

kekurangan materi yang ibu berikan 

dikelas ini maka akan ibu sempurnakan 
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dikelas lain, tapi ibu tetap 

mengusahakan memberikan yang 

terbaik bagi setiap kelas yang ibu 

masuki. Dan pemberian catatan ini ibu 

berlakukan bukan hanya ibu pribadi 

tetapi juga kepada guru yang lain, jadi 

istilahnya saling berbagi dan mengajak 

dalam perkara kebaikan. Kalau evaluasi 

yang biasanya ibu berikan dikelas 

disamping tugas yang sudah pernah ibu 

berikan ibu biasanya mengadakan game 

kepa siswa untuk melatih seberapa 

paham mereka terhadap materi yang ibu 

berikan. Dan eveknya Alhamdulillah 

setelah ibu masuk lagi dikelas yang 

sama para siswa sudah mengetahui dan 

masi mengingat materi yang ibu 

sampaikan lalu. 

 

Nama Infoman : Oktavianus Utiarahman S.Pd 

Jabatan   : Wakil Kepala Madrasah  

Tanggal Wawancara : 02 November 2022 

Tempat Wawancara  : Lab IPA 

Table 8 Transkip Wawancara 

Peneliti  Informan  

Bagaimana tangapan bapak selaku wakil 

kepala madrasah terkait perencanaan 

Menurut bapak selaku wakil kepala 

madrasah terkait perencanaan kepala 

sekolah tentang peningkatan 
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kepala madrasah mengenai peningkatan 

professionalitas guru ? 

professionalitas guru yang ada jadi 

begini sekarang sudah adanya 

pergantian kurikulum dari  K13 ke 

kuirikulum merdeka belajar jadi terjadi 

kebingungan mana yang harus diikuti, 

sekarang di MTs ini mengacu pada 

kurikulum K13 tapi sekarang sudah 

masuk yang namanya kurikulum 

merdeka, hanya terdapat permasalahan 

dimana masi kurangnya sosialisasi 

terkait kurikulum merdeka yang ada. 

Untuk sekarang perencanaan kepala 

madrasah menurut bapak sudah bagus 

jadi perencanaan yang dilakukan masi 

mengacu ke kurikulum yang lama yaitu 

K13.  

Menurut bapak bagaimana strategi 

kepala sekolah dalam membangun guru 

agar menjadi lebih professional dalam 

bidangnya? 

Untuk membangun guru menjadi 

professional menurut bapak ada 

beberapa kendala diantaranya 

banyaknya tenaga pendidik yang masi 

honorer sehingga sedikit sulit dalam 

menekankan mereka untuk lebih 

profesionalitas dalam menjalankan 

kewajibanya mengingat kendalanya 

yaitu dari gaji yang kadang 3 atau 4 

bulan baru dibayar dan masi ada 

kendala lain lagi. Jadi yang menjadi 

fokus ibu dan bapak selaku kepala dan 
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wakil kepala madrasah adalah 

menjalankan KBM dulu sesuai dengan 

kurikulum yang ada. 

Bagaimana menurut bapak terkait 

pelaksanaan yang kepala madrasah 

lakukan agar terjadi peningkatan 

profesionalitas guru di MTs Negeri 2 

Bolaang Mongondow Timur? 

Jadi menurut bapak pelaksanaan yang 

kepala madrasah lakukan demi 

meningkatkan profesionalitas guru di 

MTs ini sudah cukup baik yah, 

diantaranya kepala madrasah rutin 

melakukan supervisi terhadap seluruh 

tenaga pendidik yang bekerja 

dilingkungan MTs ini dan kegiatan ini 

rutin dilakukan kepala madrasah terus 

menerus sesuai dengan jadwal yang 

ditetapkan. Dan kepala madrasah juga 

sering mengingatkan terkait dengan 

kewajiban dan tugas yang harus 

ditunaikan seluruh tenaga pekerja yang 

ada di MTs ini, meskipun dalam hal 

mengingatkan ini adalah kewajiban kita 

bersama selaku keluarga besar MTs 

disini, tapi kepala madrasah memiliki 

tugas yang lebih harus ditekankan 

terkait dengan kewajiban yang sering 

kita kerjakan bersama contohnya dalam 

hal mengingatkan perkara kewajiban 

yang ada. 

Menurut bapak selaku wakil kepala 

madrasah apa dampak yang ditimbulkan 

Jadi menurut bapak kalau berbicara 

dampak terutama hubunganya dengan 
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atau yang sudah ada selama 

kepemimpinan kepala madrasah dalam 

meningkatkan profesionalitas guru di 

MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow 

Timur ini? 

profesionalitas jadi itu terkait dengan 

profesi yang dijalani setiap individu 

yang ada. Jadi profesi itu harus mengacu 

kepada bidang yang dipegang masing-

masing guru dan bapak rasa kepala 

madrasah sudah cukup baik dalam  

melaksanakan tugasnya sebagai kepala 

madrasah disini, karena beliau mampu 

membangun guru untuk lebih 

profesionaliras dalam bidangnya 

masing-masing, hanya saja ada beberapa 

kendala yang bapak rasa sudah mampu 

diatasi kepala madrasah seperti adanya 

beberapa guru yang memegang lebih 

dari 1 profesi mata pelajaran dan hal ini 

mampu diatasi Alhamdulillah karena 

kepala madrasah selalu memberikan 

motivasi serta semangat kepada guru 

sehingga mereka mampu untuk 

menjalani profesi yang mereka emban 

dengan berusaha menjadi profesionalitas 

dibidangnya. 
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Wawancara dengan ibu Iftitah Abdullah S.Pd selaku guru fiqih MTs Negeri 2 

Bolaang Mongondow Timur 

 

Wawancara dengan ibu Lenni Kicha S.Pd selaku guru Bahasa Ingirs MTs Negeri 2 

Bolaang Mongondow Timur 
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Wawancara dengan bapak Budi S.Pd selaku guru Matematika di MTs Negeri 2 

Bolaang Mongondow Timur 

 

Proses belajar mengajar guru Sekaligus diawasi oleh Kepala Madrasah Ibu Susantin 

Paputungan S.Pd  
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

6. Sejarah Berdirinya MTs Negeri 1 Bolaang Mongondow Timur 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur adalah sekolah 

umum bercirikan agama islam yang dikelola Kementrian Agama, dan salah satu 

madrasah negeri yang berada di Bolaang Mongondow Timur tepatnya di Jalan PPK 

Desa kotabunan Barat, Kec. Kotabunan, Kab. Bolaang Mongondow Timur, Sulawesi 

Utara. MTs Negeri 2 Botim berorientasi pada mata pelajaran ilmu-ilmu agama dan 

ilmu-ilmu mata pelajaran umum. MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur pada mata 

pelajaranya menitip beratkan pada pendidikan akhlak, prestasi dibidang keagamaan, 

dan pendekatan life skil peserta didik, dengan tidak mengenyampingkan prestasi 

akademik. 

Gedung MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur teridiri dari 1 lantai dengan 

jumlah ruang kelas 3 ruang dengan rombongan belajar 3 kelas, ditambah dengan ruang 

kepala sekolah, ruang guru, perpustakaan, ruang Lab komputer, ruang OSIS, Lab 

bahasa, Lab IPA, lapangan olahraga, ruang BK dan ruang UKS. MTs N 2 Bolaang 

Mongondow Timur ini awalnya MTs Annur kotabunan yang masi berlokasi di balai 

desa kotabunan induk, dan setelah beberapa tahun kemudian berubah jadi MTs Negeri 

Kotabunan dan saat 2005-2006 pindah dari balai desa kotabunan ke lokasi yang 

sekarang ini ditempati dengan kepala madrasah bapak Makangiras. Dan setelah 

beberapa kali pergantian kepala madrasah barulah berubah nama Mts Negeri 2 Bolaang 

Mongondow Timur dengan kepemimpinan ibu Susantin Paputungan S.Pd. 

 

7. Profil Madrasah 

Nama Madrasah   : MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur 

NSS    : 121171100002 

NPSN    : 60725174 

Alamat    : Kotabunan Barat 

Jalan     : Jl. PPK Desa Kotabunan Barat 

Kecamatan    : Kotabunan 
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Kabupaten    : Bolaang Mongondow Timur 

Provinsi    : Sulawesi Utara 

Telp/HP   : - 

Nama Kepala Madrasah : Susantin Paputungan S.Pd 

Jumblah Murid   : 128 

Jumlah Rombel  : 7 

Jumlah guru   : 21 

 

8. Visi  

Terwujudnya generasi muslim yang cerdas, berprestasi, disiplin, dan 

berakhlaktul kharima 

9. Misi  

a. Meningkatkan pembinaan potensi keagamaan 

b. Menananmkan nilai keimanan dan ketakwaan serta berakhlak mulia 

c. Melalui pengamalan agama islam 

d. Mengoptimalkan potensi akademik melalui proses pembelajaran dan bimbingan 

e. Melaksanakan program pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, evektif, dan 

menyenagkan 

f. Menumbuh kembangkan nilai-nilai akhlatul kharimah dilingkungan madrasah 

g. Memberikan jaminan pelayanan prima dalam berbagai hal untuk mendukung 

proses pembelajaran yang harmonis 

 

10. Tujuan MTs Negeri 2 Bolaang Mongondow Timur  

Tujuan madrasah adalah terwujudnya generasi muslim yang  cerdas, 

berprestasi, disiplin, dan berakhlaktul kharimah, dengan cara Meningkatkan 

pembinaan potensi keagamaan, Menananmkan nilai keimanan dan ketakwaan serta 

berakhlak mulia, Melalui pengamalan agama islam, Mengoptimalkan potensi 

akademik melalui proses pembelajaran dan bimbingan, Melaksanakan program 

pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, evektif, dan menyenagkan, Menumbuh 
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kembangkan nilai-nilai akhlatul kharimah dilingkungan madrasah, Memberikan 

jaminan pelayanan prima dalam berbagai hal untuk mendukung proses pembelajaran 

yang harmonis. 

 

11. Program Unggulan 

a.  OSIS 

b. MTQ 

c.  Pramuka  

d. Sepak bola  

e.  Voli  

f.  Drumb band 

g. Atlethik  

h. Kabela (Tarian Adat Wanita) 

i.  Twuitan (Tarian Adat Pria) 

j.  Bulu Tangkis  
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